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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan financial 

technology, literasi keuangan, dan frugal living terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa Kabupaten 

Kebumen. Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling yang berupa random sampling. Total sampel yang digunakan pada 

panelitian ini yaitu sebanyak 120 sampel. Analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji T, uji F, 

serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

maupun simultan, variabel penggunaan financial technology berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa, dan frugal living berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, Frugal Living, 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the use of financial technology, financial 

literacy, and frugal living on students' financial management behavior. The 

population of this study were students in Kebumen Regency. The sample collection 

method used was probability sampling in the form of random sampling. The total 

sample used in this study was 120 samples. Data analysis used was validity test, 

reliability test, classical assumption test consisting of normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, T test, 

F test, and coefficient of determination. The results of the study showed that 

partially and simultaneously, the variable of financial technology use had a positive 

and significant effect on students' financial management behavior, financial 

literacy had a positive and significant effect on students' financial management 

behavior, and frugal living had a positive and significant effect on students' 

financial management behavior. 

 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, Frugal Living, Student 

Financial Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era disrupsi digital, lanskap keuangan global mengalami 

transformasi fundamental yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

terutama bagi generasi muda. Mahasiswa sebagai generasi muda yang 

merupakan digital native, berada di episentrum perubahan ini. Mereka adalah 

kelompok demografis yang sedang menjalani transisi krusial dari 

ketergantungan finansial menuju kemandirian. Namun, fase transisi ini 

dihadapkan pada sebuah paradoks yaitu di satu sisi, mereka dimanjakan dengan 

akses tak terbatas ke produk dan layanan keuangan inovatif, seperti aplikasi 

perbankan digital, investasi online, dan platform pinjaman peer-to-peer. Di sisi 

lain, banyak dari mereka belum dibekali dengan kecakapan untuk 

mengelolanya secara bijaksana. 

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2025 menunjukkan bahwa adanya 

kenaikan dari tahun 2024. Dimana pada tahun 2024 indeks inklusi keuangan 

(akses) mencapai mencapai 75,02% dan di tahun 2025 naik menjadi 80,51%, 

indeks literasi keuangan (pemahaman) pada tahun 2024 mencapai 65,43% dan 

naik di tahun 2025 mencapai 66,46% (OJK, 2025). 
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Gambar I- 1 Grafik Indeks Literasi Keuangan dan Indeks Iiterasi 

Keuangan 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan yang diolah oleh goodstats 

(https://data.goodstats.id/statistic/indeks-literasi-dan-inklusi-keuangan-

indonesia-naik-pada-2025-9SVqr) 

Dari grafik diatas terlihat adanya kenaikan presentase dari tahun 

sebelumnya, namun adanya kesenjangan yang signifikan antara inklusi 

keuangan dan literasi ini mengindikasikan bahwa banyak masyarakat, 

termasuk mahasiswa, telah menggunakan produk keuangan tanpa pemahaman 

yang memadai akan risiko dan manfaatnya. Hal ini berpotensi menyebabkan 

perilaku pengelolaan keuangan yang tidak bijaksana, seperti pengeluaran 

berlebihan, utang yang tidak terkendali, dan investasi yang tidak terencana. 

Pentingnya literasi keuangan di kalangan mahasiswa tidak dapat 

diabaikan, mengingat mereka akan menjadi pengambil keputusan keuangan di 

masa depan. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung 

https://data.goodstats.id/statistic/indeks-literasi-dan-inklusi-keuangan-indonesia-naik-pada-2025-9SVqr
https://data.goodstats.id/statistic/indeks-literasi-dan-inklusi-keuangan-indonesia-naik-pada-2025-9SVqr
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lebih mampu mengelola keuangan pribadi mereka, membuat keputusan 

investasi yang lebih baik, dan menghindari jebakan utang . Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan mahasiswa sangat 

penting untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi 

keuangan dengan bijaksana dan bertanggung jawab. 

Fenomena yang menguatkan urgensi penelitian ini semakin terlihat 

jelas, terutama dengan ledakan penggunaan layanan Buy Now, Pay Later 

(BNPL) dan pinjaman online (pinjol) di kalangan mahasiswa, seperti yang ada 

pada penelitian (Nailah et al., 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, media 

massa nasional sering menyoroti kasus mahasiswa yang terjerat utang puluhan 

juta rupiah akibat penggunaan berbagai platform pinjol, baik yang legal 

maupun ilegal, seperti yang diberitakan oleh (Bpkn-ri, 2022). Kemudahan 

akses yang ditawarkan, seperti verifikasi yang hanya memerlukan Kartu Tanda 

Mahasiswa (KTM) atau KTP dan iming-iming limit pinjaman yang besar tanpa 

agunan, mendorong perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. Mereka sering 

kali tergoda untuk membeli barang-barang yang tidak esensial, seperti gawai 

terbaru, tiket konser, liburan atau hanya sekadar memenuhi gaya hidup yang 

lebih glamor (Pratama,2023). 

Praktik ini menciptakan fenomena "gali lubang tutup lubang," di mana 

mahasiswa menggunakan lebih dari satu aplikasi pinjol untuk melunasi utang 

yang ada, yang pada gilirannya menciptakan siklus utang yang semakin dalam. 

Perilaku ini tidak hanya berdampak pada kondisi keuangan mereka, tetapi juga 

berujung pada tekanan psikologis yang signifikan, seperti kecemasan dan stres, 
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yang dapat mengganggu konsentrasi dan kinerja akademik mereka (Kumar & 

Sethi, 2020). Selain itu, ketidakmampuan untuk mengelola utang dapat 

menyebabkan gangguan dalam studi, mengurangi motivasi, dan bahkan 

memicu masalah kesehatan mental yang lebih serius. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami dinamika penggunaan layanan keuangan ini di kalangan 

mahasiswa dan dampaknya terhadap perilaku pengelolaan keuangan mereka. 

Fenomena kedua yang semakin mengkhawatirkan adalah maraknya 

penipuan berkedok investasi di kalangan anak muda. Melalui media sosial 

seperti Telegram dan Instagram, penawaran investasi yang menjanjikan 

keuntungan tidak realistis dalam waktu singkat misalnya, profit 100% dalam 

24 jam menyasar mahasiswa yang memiliki literasi keuangan rendah namun 

berkeinginan untuk cepat kaya. Banyak dari mereka yang tergiur oleh janji-

janji manis ini dan akhirnya kehilangan uang saku atau bahkan tabungan 

mereka. 

Penipuan semacam ini sering kali menggunakan teknik pemasaran yang 

agresif dan manipulatif, termasuk testimoni palsu dan tekanan untuk segera 

berinvestasi, yang membuat mahasiswa merasa terdesak untuk mengambil 

keputusan tanpa melakukan penelitian yang memadai (Zhang et al., 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap platform investasi ritel 

melalui Financial Technology (Fintech) semakin mudah, kemampuan untuk 

membedakan antara investasi yang sah dan skema ponzi tidak serta-merta 

mengikuti. 
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Rendahnya literasi keuangan di kalangan mahasiswa berkontribusi 

pada kerentanan mereka terhadap penipuan investasi. Ketidakpahaman tentang 

risiko investasi dan cara kerja pasar keuangan membuat mereka lebih mudah 

terjebak dalam skema yang merugikan. Selain itu, dampak psikologis dari 

kehilangan uang akibat penipuan ini dapat berakibat serius, termasuk stres, 

kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri (Friedman et al., 2020). Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan 

mahasiswa agar mereka dapat membuat keputusan investasi yang lebih 

bijaksana dan terinformasi. 

Sebagai antitesis terhadap fenomena penipuan investasi dan perilaku 

konsumtif yang merugikan, fenomena ketiga yang semakin menguat adalah 

gerakan frugal living di media sosial. Konten-konten di platform seperti 

TikTok, Instagram, dan YouTube yang mempromosikan cara hidup hemat, 

seperti tips menyusun anggaran (budgeting), tantangan menabung (saving 

challenge), dan resep bekal hemat (meal prep), telah menjadi viral dan menarik 

perhatian banyak mahasiswa. Gerakan ini tidak hanya sekadar tren, tetapi juga 

mencerminkan kesadaran yang meningkat di kalangan mahasiswa tentang 

pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana. 

Komunitas-komunitas daring yang tumbuh subur menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk saling berbagi strategi dan pengalaman dalam mengelola 

keuangan secara ketat. Diskusi dan kolaborasi dalam komunitas ini 

memberikan dukungan sosial yang penting, serta mendorong individu untuk 

lebih disiplin dalam pengeluaran dan menabung. Hal ini menandakan adanya 
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keinginan dari sebagian mahasiswa untuk melawan arus konsumerisme yang 

sering kali dipicu oleh kemudahan akses terhadap produk dan layanan 

keuangan melalui financial  technology (Fintech). 

Gaya hidup frugal living ini berpotensi menjadi variabel internal yang 

sangat kuat sebagai penyeimbang dari godaan eksternal yang ditawarkan oleh 

kemudahan fintech dan budaya konsumtif. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip 

frugal living, mahasiswa dapat mengambil kendali atas keuangan mereka, 

mengurangi utang, dan membangun kebiasaan menabung yang sehat. 

Penelitian menunjukkan bahwa individu yang menerapkan gaya hidup hemat 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah terkait keuangan dan lebih 

mampu mencapai tujuan keuangan jangka panjang (Hira & Mugenda, 2020). 

Oleh karena itu, gerakan frugal living dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan keuangan yang dihadapi oleh mahasiswa di era digital ini. 

Penelitian ini menjadi penting karena ketiga fenomena tersebut. 

Kemudahan teknologi yang menjebak, rendahnya benteng pengetahuan, dan 

munculnya gerakan kesadaran finansial terjadi secara simultan dan saling 

memengaruhi. Kemudahan akses terhadap layanan keuangan melalui financial 

technology (Fintech) dapat memberikan manfaat, tetapi juga membawa risiko 

yang signifikan bagi mahasiswa yang tidak memiliki pemahaman yang cukup 

tentang pengelolaan keuangan. Di sisi lain, rendahnya literasi keuangan 

membuat mereka rentan terhadap penipuan dan perilaku konsumtif yang 

merugikan. 
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Sementara itu, munculnya gerakan frugal living menunjukkan adanya 

upaya dari sebagian mahasiswa untuk melawan arus konsumerisme dan 

mengambil kendali atas keuangan mereka. Gerakan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai respons terhadap tantangan yang ada, tetapi juga menciptakan ruang 

bagi mahasiswa untuk belajar dan berbagi strategi pengelolaan keuangan yang 

lebih baik. 

Memahami interaksi dinamis antara ketiga fenomena ini akan 

memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai faktor-faktor penentu 

keberhasilan pengelolaan keuangan mahasiswa di era modern. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi bagaimana mahasiswa dapat memanfaatkan 

teknologi dengan bijaksana, meningkatkan literasi keuangan mereka, dan 

mengadopsi gaya hidup hemat sebagai strategi untuk mencapai kemandirian 

finansial. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang berharga bagi pengembangan program pendidikan 

keuangan yang lebih efektif dan relevan bagi mahasiswa, serta membantu 

mereka dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh penggunaan financial 

technology, literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan telah 

dilakukan dengan hasil yang beragam. Hasil penelitian dari (Karo-Karo, 2022) 

menyatakan bahwa literasi keuangan, financial technology, dan gaya hidup 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuanagan. Dari penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Ariska et al., 2023) menyatakan bahwa literasi Keuangan dan 

gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
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keuangan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Septia, 2021) 

menyatakan bahwa literasi keuangan, financial technology, gaya hidup dan 

pendapatan orang tua berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan Gen Z. 

Namun, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Ananda et al., 2025) 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan finansial technology berpengaruh 

positif terhadap pengelolan keuangan mahasiswa, namun gaya hidup tidak 

berpengaruh. Sedangkan, hasil penelitian oleh (Haqiqi AFZ dkk, 2022) 

menyatakan bahwa literasi keuangan memberikan dampak yang signifikan 

positif terhadap financial behavior, namun financial technology tidak 

mempunyai dampak atau non signifikan terhadap financial behavior individu. 

Berdasarkan urgensi dan celah penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti termotivasi untuk mengkaji lebih dalam melalui penelitian berjudul: 

"Pengaruh Penggunaan Financial Technology, Literasi Keuangan, dan 

Frugal Living terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa." 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah financial technology berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa Kabupaten Kebumen? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh mahasiswa Kabupaten Kebumen? 

3. Apakah frugal living berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh mahasiswa Kabupaten Kebumen? 
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1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah menguraikan tentang aspek-aspek yang akan di bahas 

di dalam penelitian. Batasan masalah berfungsi untuk lebih memfokuskan dan 

menghindari adanya kesalahan pemahaman terhadap ruang lingkup penelitian 

yang dilakukan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian difokuskan pada mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi yang berada di wilayah Kabupaten 

Kebumen tanpa adanya perbedaan program studi atau jenjang pendidikan 

tertentu (Diploma, Sarjana, atau lainnya).  

2. Responden dalam penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa yang 

belum menikah dan telah memiliki penghasilan, baik dari pekerjaan tetap, 

paruh waktu, usaha pribadi, maupun sumber penghasilan lainnya. Selain 

itu responden yang dipilih merupakan mahasiswa pengguna produk 

financial technology.  

3. Penelitian ini akan membahas financial technology yang berfokus pada 

aspek kemudahan penggunaan, presepsi manfaat, presepsi resiko. 

4. Penelitian ini akan membahas literasi keuangan pada mahasiswa yang 

fokus pada pengetahuan keuangan, keterampilan, keyakinan, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan. 

5. Penelitian ini akan membahas frugal living atau gaya hidup hemat 

mahasiswa yang mencakup memiliki tujuan keuangan yang jelas, memiliki 

analisis kebutuhan dan keinginan, menghindari hutang konsumtif, tidak 
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terpengaruh tren, dan sadar akan kehidupan jangka panjang. kebiasaan 

untuk menghindari pengeluaran yang tidak perlu, lebih memilih nilai guna 

dalam konsumsi, serta perencanaan keuangan pribadi secara bijak. 

6. Dan penelitian ini akan membahas perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa berfokus pada pada manajemen arus kas, tabungan dan 

investasi, manajemen konsumsi dan manajemen kredit. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini mencakup tujuan umum dan tujuan 

khusus. Penjelasan mengenai tujuan umum dan tujuan khusus dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

pengaruh dari  financial technology, literasi keuangan, dan frugal living 

terhadap pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengaruh dari financial technology terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Kabupaten Kebumen. 

b. Untuk mengetahui pengaruh dari literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa Kabupaten 

Kebumen. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh dari frugal living terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa Kabupaten 

Kebumen. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis. 

Uraian dari kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan literatur di bidang manajemen keuangan dan perilaku 

keuangan, khususnya dengan menguji pengaruh gabungan dari variabel 

teknologi, kognitif, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pada 

demografi mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman tentang cara pengelolaan keuangan yang 

sesuai dan bijak sesuai dengan financial technology, literasi keuangan, 

dan frugal living sehingga mahasiswa dapat menghindari perilaku 

konsumtif. 

b. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini bermanfat untuk memberikan 

landasan dalam merancang pelatihan terkait dengan pengelolaan 

keuangan pada mahasiswa sesuai dengan financial technology, literasi 

keuangan, dan frugal living. 
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c. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

informasi yang sesuai dan merancang kebjakan keuangan yang lebih 

tepat sasaran atau ssuai dengan kondisi mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Theory of Planned Behavior 

Menurut (Dewi et al., 2021) Theory of Planned Behavior 

adalah dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

ditunjukkan oleh tindakan. Theory of Planned Behavior dijadikan 

sebagai acuan dalam menggambarkan perilaku pengelolaan 

keuangan seseorang. Theory of Planned Behavior ini bertujuan 

untuk menjelaskan kecenderungan individu dalam berperilaku 

sesuai dengan niat dan persepsi kontrol melalui tindakan tertentu, di 

mana niat dipengaruhi oleh perilaku, norma subjektif, dan 

pengendalian perilaku (Karamaha, 2024). 

Menurut (Mawarti & Utami (2023) ada tiga elemen utama 

yang memengaruhi keinginan individu terhadap sebuah tindakan 

yaitu kontrol perilaku (perceive behavioral control), sikap terhadap 

perilaku (attitude toward the behavior), dan norma subjektif 

(subjective norm). Melaksanakan niat individu, atau suatu perilaku 

tertentu, adalah komponen utama teori perilaku terencana ini 

(Karamaha et al., 2023). Setiap tindakan yang dilakukan oleh setiap 

orang memiliki maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Seseorang 

akan lebih memahami masalah dan perilaku yang berkaitan dengan 

keuangan, dengan pemahaman yang lebih baik tentang keuangan,. 
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Pemahaman yang lebih baik tentang keuangan akan meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan mereka 

(Herdjiono & Damanik, 2016). 

2.1.2. Perilaku Pengelolaan Keuangan 

1. Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan 

  Perilaku pengelolaan keuangan adalah serangkaian aktivitas 

individu dalam merencanakan, menganggarkan, memeriksa, 

mengelola, mengendalikan, mencari, dan menyimpan dana 

keuangan (Kholilah, 2019). Perilaku pengelolaan keuangan 

mencakup berbagai aspek, seperti penganggaran, pengeluaran, 

tabungan, investasi, dan perencanaan untuk masa depan. Perilaku 

ini sangat penting karena dapat mempengaruhi stabilitas keuangan 

individu dan kesejahteraan secara keseluruhan. Perilaku 

Pengelolaan keuangan merupakan suatu perbuatan yang dilakukan 

guna meraih target keuangan di masa depan. Perilaku pengelolaan 

keuangan ini sangat penting untuk mengatasi masalah ekonomi, 

baik yang dihadapi oleh individu, keluarga, maupun perusahaan. 

Perencanaan keuangan yang efisien merupakan salah satu langkah 

penting dalam mengelola keuangan pribadi. Melakukan penelitian 

dasar atau mengenali lonjakan harga pada berbagai barang dan jasa 

bisa memberikan pemahaman tentang tantangan finansial yang 

akan datang, sepertikebutuhan akan pendidikan, kesehatan, 
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perumahan, kebutuhan pokok, dan kebutuhan lain yang meningkat 

dari tahun ke tahun 

  Menurut (Habib Prawiga, Rita Dwi Putri, 2024) Perilaku 

manajemen keuangan merupakan kemampuan individu dalam 

merencanakan, menganggarkan, mengendalikan, dan menyimpan 

uang sehari-hari. Sedangkan Menurut (Sjarief Hidajat, 2023) 

perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang 

dalam mengklasifikasikan dan mengelola anggaran keuangannya  

secara efisien. 

  Berdasarkan penjelasan yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku pengelolaan keuangan adalah tindakan seseorang dalam 

mengatur, merencanakan, dan mengalokasikan keuangannya, baik 

dalam penggunaan maupun pemanfaatan uang secara efisien untuk 

memenuhi kebutuhan harian, yang dapat dilihat dari sudut pandang 

psikologis dan kebiasaan individu 

2. Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 

  Menurut (Felantika, 2022) indikator yang dipakai untuk 

menilai perilaku pengelolaan keuangan terdiri dari: 

a. Manajemen arus kas  

   Manajemen aliran kas sangat krusial karena menunjukkan 

kemampuan individu atau sebuah organisasi dalam mengatur 

dan mengawasi pergerakan uangnya dengan efisien 
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b. Tabungan dan investasi  

   Melakukan simpanan atau investasi ini sebab seseorang 

tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan, 

uang perlu disimpan untuk menghadapi situasi yang tidak 

terduga serta mengalokasikan atau menanamkan sumber daya 

saat ini untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang 

c. Konsumsi  

Merupakan cara seseorang memanfaatkan penghasilan  

atau aset yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumsi mereka.  

d. Manajemen Kredit  

    Ini adalah kemampuan individu dalam menggunakan 

utang agar tidak mengakibatkan kebangkrutan atau dengan kata 

lain, pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesejahteraan 

individu tersebut 

2.1.3. Financial Technology 

1. Pengertian Financial Technology 

Financial technology atau teknologi finansial secara 

sederhan dapat diartikan sebagai suatu teknologi informasi yang 

dimanfaatkan untuk peningkatan layanan dalam industri keuangan. 

Bank Indonesia mengartikan teknologi finansial sebagai 

pemanfaatan teknologi dalam system finansial yang menjadi dasar 
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dalam pembentukan produk dan layanan baru yang memiliki 

pengaruh pada keseimbangan moneter, sistem keuangan, efisiensi, 

kelancaran, keamanan, dan sistem pembayaran. 

Menurut  (Gahagho et al., 2021) Financial Technology 

merupakan perpaduan antara layanan finansial dan teknologi yang 

pada akhirnya merubah model bisnis dari tradisional menjadi lebih 

modern, yang dulunya membutuhkan pembayaran secara langsung 

serta membawa uang tunai, dan kini transaksi pembayaran jarak 

jauh bisa dilaksanakan hanya dalam beberapa detik 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatakan bahwa fintech 

merupakan salah satu tipe inovasi dalam sektor keuangan yang 

memanfaatkan teknologi. Saat ini, perusahaan fintech di Indonesia 

mengalami pertumbuhan pesat baik dari ukuran perusahaan 

maupun jumlah transaksi. Beroperasinya perusahaan fintech di 

Indonesia dikatakan memberikan keuntungan besar dalam 

memperluas akses keuangan dan mempermudah penyaluran kredit 

di sektor bisnis. Fintech ini mampu menyediakan layanan dengan 

cara yang praktis, efisien, dan juga hemat biaya 

Adapun teknologi finansial dikategorikan ke dalam beberapa 

bagian, yaitu: 

a. Alat atau sistem transaksi;  

b. Penyokong pasar;  

c. Manajemen investasi serta risiko;  
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d. Pinjaman, pembiayaan, dan penyediaan modal;  

e. Jasa keuangan lainnya. 

Bank Indonesia (2018), memberikan penjelasan terkait 

keuntungan dari fintech bagi konsumen seperti diperoleh layanan 

yang lebih baik, pilihan yang lebih beragam, serta harga yang lebih 

murah. (Hadi Purwanto,2022) menjelaskan bahwa financial 

technology memberikan dampak positif dan dampak negatif. 

Adapun dampak positif dari teknologi finansial itu antara lain:  

a. Kemudahan pelayanan finansial  

Perkembangan teknologi finansial semakin memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi. Melalui fintech, masyarakat 

dapat mengakses suatu layanan finansial hanya melalui 

telepon genggam maupun laptop yang mana dapat dilakukan 

di mana pun dan kapan pun selama terdapat koneksi internet.  

b. Melengkapi rantai transaksi keuangan  

Perkembangan teknologi finansial dalam perekonomian 

Indonesia menjadi pengganti bank konvensional sebagai 

pelengkap rantai keuangan di Indonesia. Kehadiran fintech 

semakin memperkuat ekosistem keuangan di Indonesia.  

Terdapat enam jenis teknologi finansial yang dikemukakan 

oleh Rosse (2016), yaitu (1) manajemen aset, (2) crowd funding, 

(3) e-money, (4) Insurance, (5) peer to peer (P2P) landing, dan (6) 

e-wallet. Manajemen aset merupakan sebuah platform yang 
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membantu suatu usaha perjalan dengan praktis serta efisien. Crowd 

funding adalah platform pengumpulan dana yang bertujuan untuk 

disalurkan kembali. E-money merupakan uang yang dimunculkan 

dalam bentuk digital yang dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan transaksi. Insurance merupakan platform di bidang 

asuransi yang menyediakan layanan terkait asuransi kesehatan. 

Peer to peer (P2P) lending merupakan layanan pinjaman yang 

diawasi langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam menjalankan 

usahanya. Terakhir, e-wallet yang sebenarnya termasuk dalam 

kategori e-money tetapi memiliki perbedaan dalam sistem 

penggunaanya. E-money seringkali masih memiliki bentuk fisik 

berupa kartu, sementara e-wallet hanya menggunakan teknologi 

berbasis server yang menyimpan uang dalam suatu aplikasi e-

wallet. 

Perpaduan antara teknologi dengan keuangan sering diartikan 

sebagai financial technology. Fintech atau Teknologi keuangan 

merupakan topik yang cukup baru dalam literatur, namun 

umumnya dianggap sebagai salah satu inovasi paling signifikan 

dalam sektor keuangan. Menurut (Mutaqien & Aslamiyah, 2024) 

Financial Technology merupakan hasil gabungan dari layanan 

finansial dan teknologi yang pada akhirnya mengubah model bisnis 

dari tradisional menjadi modern, yang awalnya melakukan 



20 
 

 
 

pembayaran secara langsung juga melibatkan sejumlah uang tunai, 

dan sekarang transaksi pembayaran jarak jauh bisa dilakukan 

hanya dalam hitungan detik. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa fintech 

merupakan salah satu inovasi dalam sektor keuangan yang 

memanfaatkan teknologi. Saat ini, sektor fintech di Indonesia 

mengalami pertumbuhan pesat baik dalam hal ukuran perusahaan 

maupun jumlah transaksi. Aktivitas perusahaan fintech di 

Indonesia dikatakan memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan mempermudah 

pendistribusian kredit di sektor bisnis. Fintech ini mampu 

menawarkan layanan dengan cara yang praktis, efisien, dan juga 

hemat biaya. 

2. Indikator Financial Technology 

 Di Indonesia, keberadaan FinTech telah memudahkan 

masyarakat mengatasi berbagai persoalan. Menurut (Sijabat et al., 

2019) dalam penelitiannya mengatakan setidaknya terdapat tiga 

indikator dalam menilai fintech yang meliputi: 

 

a. Persepsi kemudahan penggunaan 

  Persepsi kemudahan penggunaan merujuk pada 

seberapa besar keyakinan seseorang bahwa memakai suatu 
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layanan fintech tidak akan membutuhkan usaha besar, baik 

fisik maupun mental 

b. Persepsi manfaat 

  Persepsi Manfaat merujuk pada tingkat keyakinan 

seseorang bahwa penggunaan layanan fintech akan 

membantunya meningkatkan kinerja atau memberikan 

keuntungan dalam pengelolaan keuangannya 

c. Kemananan dan kepercayaan 

  Keamanan dan kepercayaan disini yaitu keyakinan 

bahwa informasi pribadi dan transaksi keuangan aman saat 

menggunakan fintech. 

2.1.4. Literasi Keuangan 

1. Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut OJK (2016), literasi keuangan mencakup 

pengetahuan, kemampuan, dan kepercayaan yang memengaruhi 

sikap dan tindakan dalam meningkatkan kualitas keputusan dan 

pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan. Sasaran 

literasi keuangan adalah untuk memperbaiki kualitas keputusan 

yang diambil oleh individu, mengubah pandangan serta perilaku 

seseorang dalam mengatur keuangan agar lebih baik dan bijaksana. 

Menurut (Budiliana & Saepuloh, 2024) literasi keuangan adalah 

istilah yang mengacu pada pemahaman mendalam, keterampilan 

praktis, dan kepercayaan yang secara signifikan memengaruhi cara 
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seseorang berperilaku dan bertindak tentang pengelolaan keuangan 

pribadi mereka. Hal ini berdampak langsung pada kemampuan 

seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang bijak dan 

efisien, yang pada gilirannya menghasilkan kesejahteraan finansial 

yang lebih baik bagi masyarakat secara keseluruhan (Ate & Yowi, 

2022). Kemampuan untuk literasi keuangan mencakup 

kemampuan untuk memahami bagaimana membuat keputusan 

keuangan, merencanakan masa depan, berbicara tentang uang dan 

masalah tanpa merasa terganggu, dan menanggapi secara efektif 

terhadap peristiwa di seluruh kehidupan yang mempengaruhi 

keputusan keuangan sehari-hari, termasuk keadaan ekonomi secara 

umum. 

2. Tingkat Literasi Keuangan 

  Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok menurut OJK (2013) 

yaitu well literate, sufficient literate, less literate, dan not literate.  

a. Well literate 

Memiliki pengetahuan dan keyakinan mengenai organisasi, 

produk, dan layanan keuangan, termasuk fitur, keuntungan, 

dan risiko, hak serta kewajiban, serta kemampuan untuk 

memanfaatkannya 

b. Sufficent literate 
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Mempunyai pengetahuan dan kepercayaan mengenai 

lembaga serta produk keuangan, mencakup karakteristik, 

keuntungan, dan risiko, serta hak dan tanggung jawab terkait 

produk dan layanan keuangan 

c. Less literate 

Pengetahuan yang diperoleh terbatas pada lembaga 

keuangan, produk, dan layanan keuangan 

d. Not literate 

Tidak mengerti dan tidak yakin terhadap lembaga serta 

produk dan layanan keuangan, termasuk fitur, manfaat, dan 

risiko, hak dan kewajiban, serta tidak tahu cara 

pemakaiannya 

3. Indikator Literasi Keuangan 

Menurut OJK, terdapat lima indikator tingkat literasi 

keuangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Keuangan  

Pengetahuan finansial adalah pemahaman mengenai 

konsep-konsep keuangan yang dimiliki individu sebagai 

landasan dalam pengelolaan finansial. Pemahaman keuangan 

yang dimiliki oleh individu akan mendukung perilaku 

pengelolaan keuangan yang tepat. 

b. Keterampilan  
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Keterampilan Keuangan merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam membuat keputusan yang berhubungan 

dengan keuangan. Masalah keuangan pribadi sering muncul 

akibat kurangnya keterampilan dasar dalam anggaran dan 

ketidakpahaman terhadap instrumen kredit, investasi, serta 

produk keuangan lainnya. 

c. Keyakinan  

Keyakinan merupakan kemampuan untuk memahami 

dan mengatur keuangan secara efisien. Ini mencakup 

kemampuan untuk menilai beberapa opsi keuangan, 

memprioritaskan sasaran keuangan, dan mengelola risiko 

secara bijak. 

d. Sikap keuangan  

Sikap keuangan adalah cara berpikir, pandangan, dan 

evaluasi individu mengenai keuangannya yang kemudian 

diimplementasikan dalam tingkah lakunya untuk memelihara 

nilai-nilai tersebut melalui pengambilan keputusan dan 

manajemen yang tepat. 

 

 

e. Perilaku keuangan  

Perilaku keuangan merujuk pada cara seseorang 

menangani, mengelola, serta memanfaatkan sumber daya 
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keuangan yang dimiliki untuk mencapai tujuan pemanfaatan 

finansial dan menghindari risiko terkait keuangan 

2.1.5. Frugal Living (Gaya Hidup Frugal) 

1. Pengertian Frugal Living  (Gaya Hidup Frugal) 

Frugal living adalah gaya hidup hemat dan bijaksana dalam 

mengelola keuangan dengan memprioritaskan kebutuhan, 

menghindari pemborosan, dan mencari nilai terbaik untuk setiap 

pengeluaran. Ini bukan tentang hidup dalam keterbatasan, 

melainkan membuat keputusan finansial yang cerdas dengan fokus 

pada pengeluaran yang benar-benar memberikan manfaat. 

(Abdullah & Abdillah, 2019).  

Gaya hidup frugal adalah pendekatan hidup yang 

menekankan pada kesadaran penuh dalam mengelola dan 

mengalokasikan sumber daya, terutama finansial, secara efisien 

dan bijaksana. Berbeda dengan pandangan umum yang sering 

menyamakannya dengan kekikiran atau pelit, frugalitas berakar 

pada konsep "sadar nilai" (value consciousness). Individu yang 

menerapkan gaya hidup ini tidak serta-merta menghindari 

pengeluaran, melainkan secara cermat mempertimbangkan 

manfaat dan nilai jangka panjang dari setiap rupiah yang 

dibelanjakan. Tujuannya bukan hanya untuk menekan 

pengeluaran, tetapi untuk memaksimalkan kebahagiaan dan 
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mencapai kebebasan finansial dengan memprioritaskan hal-hal 

yang benar-benar penting bagi mereka (Dewi et al., 2021). . 

Inti dari frugalitas adalah menolak budaya konsumerisme 

yang mendorong pengeluaran impulsif dan kepemilikan barang-

barang yang tidak esensial. Sebaliknya, gaya hidup ini mendorong 

individu untuk menjadi lebih kreatif, mandiri, dan berdaya dalam 

memenuhi kebutuhannya. Fokus utamanya adalah pada tabungan, 

investasi untuk masa depan, dan penggunaan sumber daya yang 

sudah ada secara optimal. 

2. Indikator Frugal Living 

Berdasarkan (Hartantri et al., 2024) terdapat lima aspek yang 

menjadi indikator dari frugal living yakni sebagai berikut.  

a. Tujuan Keuangan yang Jelas  

Frugal living menekankan pentingnya menetapkan 

tujuan keuangan yang spesifik dan realistis. Dengan 

berfokus pada penghematan dan pengeluaran yang 

bijaksana, frugal living memungkinkan pencapaian tujuan 

seperti menabung, melunasi utang, atau berinvestasi dengan 

lebih efisien. Setiap keputusan finansial yang diambil dalam 

kerangka frugal living mendukung pencapaian tujuan 

keuangan tersebut.  

b. Analisis Kebutuhan dan Keinginan  
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Prinsip frugal living menuntut seseorang untuk lebih 

bijak dalam berbelanja dengan melakukan pembedaan antara 

kebutuhan dan keinginan yang dipertimbangkan sebelum 

melakukan pembelian. Dalam frugal living, prioritas 

diberikan kepada kebutuhan dasar, sementara keinginan 

yang tidak mendesak ditunda atau dihindari. Hal ini 

membantu menjaga pengeluaran tetap terkendali dan 

memastikan bahwa dana dimanfaatkan untuk kepentingan 

yang benar-benar esensial.  

c. Hindari Utang Konsumtif 

Frugal living amat menganjurkan agar menghindari 

utang konsumtif, yaitu utang yang digunakan untuk 

memperoleh barang-barang yang tidak memberikan manfaat 

berjangka panjang. Dalam frugal living, seseorang hidup 

sesuai kemampuan dan hanya berutang untuk investasi yang 

mendukung tujuan finansial masa depan, seperti pendidikan 

atau pengembangan keterampilan. Dengan demikian, 

stabilitas keuangan dapat terjaga tanpa beban utang yang 

tidak diperlukan.  

d. Nyaman Tanpa Terpengaruh Tren 

Frugal living mendorong seseorang untuk merasa 

nyaman dengan pilihan yang tidak dipengaruhi oleh tren atau 

tekanan sosial. Prinsip ini mengajarkan untuk fokus pada 
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nilai dan manfaat jangka panjang daripada mengikuti mode 

atau gaya hidup yang hanya memberikan kepuasan 

sementara. Dengan frugal living, keputusan pembelian lebih 

berorientasi pada kebutuhan nyata daripada sekadar 

mengikuti arus tren. 

e. Sadar akan Kehidupan Jangka Panjang 

Frugal living menekankan pentingnya pemikiran 

jangka panjang dalam setiap keputusan finansial. Kesadaran 

bahwa hidup adalah perjalanan panjang yang memerlukan 

perencanaan dan persiapan matang adalah inti dari frugal 

living. Dengan pendekatan ini, seseorang lebih cenderung 

berinvestasi dalam hal-hal yang memberikan manfaat 

berkelanjutan, seperti kesehatan, pendidikan, dan keamanan 

finansial, daripada berfokus pada konsumsi yang hanya 

memberikan kenikmatan sesaat. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel II- 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Anita, 2022) 

  

Pengaruh Finansial 

Teknologi, Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup 

Hedonis terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Literasi Keuangan dan gaya 

hidup memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

pada generasi milenial di 

Kota Subang 

2 (Septia, 2021) 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Technology, Gaya Hidup 

Dan Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Pada Generasi Z Di Kota 

Pekanbar 

Literasi keuangan, financial 

technology, gaya hidup dan 

pendapatan orang tua 

berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan Gen 

Z 

3 (Ariska et al., 

2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Tekhnologi Dan Gaya 

Hidup Hedonisme Terhadap 

Perlaku Keuangan 

Mahasiswa 

Financial tekhnolgi, literasi 

keuangan dan gaya hidup 

hedonisme berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di kota palopo. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 (Astungkara et 

al., 2025) 

Peran Frugal Living dan 

Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 

Dengan Gender Sebagai 

Variabel Pemoderasi. 

Frugal  living yang 

diterapkan seseorang 

mampu meningkatkan  

perilaku  keuangan.  Begitu  

juga literasi keuangan 

mampu mempengaruhi 

perilaku manajemen 

keuangan 

5 (Ananda et al., 

2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Technology Dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Riau 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh  

positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa, 

financial technology 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

mahasiswa, gaya hidup tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 

mahasiswa 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6 (Zarkasyi, 

2021) 

Pengaruh Finansial 

Teknologi, Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup 

Hedonis terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Literasi keuangan dan Fintec 

berpengaruh pada perilaku 

keuangan, sedangkan Gaya 

Hidup Hedonis tidak 

memengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa secara 

signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

2.3. Hubungan Antar Variabel 

3.8.1 Hubungan Financial Tecnology terhadap perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa  

Financial technology berusaha mengoptimalkan 

pemakaian teknologi untuk meningkatkan efisiensi dalam sektor 

layanan keuangan. Sehingga, pemanfaatan teknologi keuangan 

menjadi lebih mudah dijangkau oleh masyarakat untuk 

memperoleh layanan keuangan, termasuk mahasiswa (Lathiifah, 

2022). Teknologi keuangan adalah inovasi terkini di sektor 

keuangan yang menggunakan layanan, produk, teknologi, atau 

model bisnis lainnya yang mempengaruhi stabilitas keuangan, 

moneter, serta kelancaran, efisiensi, keandalan, dan keamanan 

sistem pembayaran. Fintech telah banyak berkembang dan 

dimanfaatkan oleh generasi muda, terutama mahasiswa, seperti 



32 
 

 
 

perbankan mobile, aplikasi investasi, dan aplikasi keuangan 

lainnya yang dapat diakses melalui perangkat, yang mempermudah 

proses transaksi. (Widastuti, 2020). Pada penelitian (Ariska et al., 

2023b) dan (Humaidi et al., 2020) menyatakan financial 

technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Hal tersebut menunjukkan apabila 

semakin baik pemanfaatan  financial technology maka pengelolaan 

keuangan juga akan semakin meningkat. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi fintech dapat meningkatkan kesadaran 

dan pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa, sehingga 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mereka. 

3.8.2 Hubungan antara Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

Mahasiswa pada umumnya memperoleh dana berasal dari 

orangtua atau beasiswa. Mereka cenderung belum memiliki 

sumber pendapatan serta cadangan dana yang dimiliki terbatas. 

Pengelolaan keuangan menjadi kunci dalam mengatur uang yang 

dimiliki supaya kebutuhan dapat tercukupi. Pengelolaan keuangan 

perlu mendapat dukungan dari literasi keuangan untuk 

meningkatkan taraf kehidupan. Studi (Dewi et al. 2021) 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan memberikan dampak 

positif dan signifikan pada manajemen keuangan mahasiswa. 

Literasi keuangan yang tinggi berhubungan positif dengan perilaku 
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pengelolaan keuangan yang baik, di mana mahasiswa yang lebih 

terdidik dalam hal keuangan cenderung lebih disiplin dalam 

mengelola keuangan mereka (Lusardi & Mitchell, 2014) 

3.8.3 Hubungan antara Frugal Living dengan Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa 

Frugal living atau Gaya hidup frugal dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang lebih baik 

di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang menerapkan prinsip-

prinsip frugal cenderung lebih sadar akan pengeluaran mereka dan 

lebih fokus pada penghematan, yang pada gilirannya dapat 

membantu mereka menghindari utang dan mencapai tujuan 

keuangan mereka. Gaya hidup mahasiswa sangat memengaruhi 

perilaku keuangan mereka, karena mahasiswa dapat 

membelanjakan uang dengan bebas. Kehidupan yang dijalani oleh 

mahasiswa memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan (Marwati, 2024). Jika pengelolaan 

keuangan dilakukan dengan baik, maka kualitas hidup akan 

semakin meningkat. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa gaya hidup berdampak 

signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa (Rabbani et 

al., 2024).  

 

2.4. Model Empiris 
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Dari penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, dampak setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat digambarkan dalam 

sebuah model paradigma seperti yang ditunjukkan di bawah ini 

Gambar II- 1 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5. Hipotesis 

Mengacu pada kajian teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1. Financial Technology berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa 

H2. Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa 

H3. Frugal living berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa (Y) 

H2 (+) 

H1 (+) 

Financial 

Technology (X1) 

Literasi Keuangan 

(X2) 

Frugal Living (X3) 
H3 (+) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek dan Subjek Penelitian 

3.1.1. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi 

perhatian utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini, objek yang 

diteliti mengacu pada berbagai faktor yang berdampak pada 

pengelolaan keuangan oleh mahasiswa. Aspek-aspek tersebut 

meliputi financial technology, literasi keuangan dan frugal living. 

3.1.2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang 

mampu memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian 

(Syahroni, 2022). Pada penelitian ini subjek penelitian adalah 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di peruguran tinggi 

Kabupan Kebumen. Mahasiswa ini akan menjadi sumber data 

dalam memperoleh informasi terkait dengan financial technology, 

literasi keuangan, frugal living, dan pengelolaan keuangan pribadi. 

3.2. Variabel Penelitian 

Variabel merujuk pada konsep yang digunakan untuk 

menggambarkan sesuatu yang dapat diukur, diamati, dan dimanipulasi di 

dalam suatu penelitian. Berdasarkan judul “Pengaruh Penggunaan 

Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Frugal Living terhadap 
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Pengelolaan Keuangan Mahasiswa”, maka variabel penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

a. Variable bebas (independent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas (Syahroni, 2022). Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Financial Technology (X1) 

2) Literasi keuangan (X2) 

3) Frugal Living (X3) 

b. Variabel terkait (dependem) 

Variabel terkait adalah variabel yang terpengaruh atau timbul 

sebagai akibat dari variabel bebas. Variabel yang relevan dalam studi 

ini adalah “Pengelolaan Keuangan Mahasiswa” yang dilambangkan 

dengan huruf (Y). 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel mencakup penjelasan rinci terkait 

dengan bagaimana variabel akan diukur atau diobservasi dengan tujuan 

memberikan kejelasan dan konsistensi di dalam penelitian. Adapun 

definisi operasional variabel terdapat pada Tabel III-1 
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Tabel III- 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Financial  

Technology 

Fintech merupakan 

salah satu tipe inovasi 

dalam sektor keuangan 

yang memanfaatkan 

teknologi.  

(Otoritas Jasa 

Keuangan) 

1. Kemudahan 

penggunaan 

2. Presepsi 

manfaat 

3. Presepsi 

risiko 

(Sijabat et al., 

2019) 

Likert 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

literasi keuangan 

mencakup 

pengetahuan, 

kemampuan, dan 

kepercayaan yang 

memengaruhi sikap 

dan tindakan dalam 

meningkatkan kualitas 

keputusan dan 

pengelolaan keuangan 

demi mencapai 

kesejahteraan 

1. Pengetahuan 

keuangan 

2. Keterampilan 

3. Keyakinan 

4. Sikap 

Keuangan 

5. Perilaku 

Keuangan 

(Otoritas Jasa 

Keuangan) 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

(Otoritas Jasa 

Keuangan) 

Frugal 

Living  (X3) 

Frugal living atau gaya 

hidup frugal adalah 

pendekatan hidup yang 

menekankan pada 

kesadaran penuh dalam 

mengelola dan 

mengalokasikan 

sumber daya, terutama 

finansial, secara efisien 

dan bijaksana (Radina 

Wati, 2024). 

1. Tujuan 

keuangan 

yang jelas 

2. Analisis 

kebutuhan 

dan keinginan 

3. Hindari 

hutang 

konsumtif 

4. Nyaman 

tanpa 

terpengaruh 

tren 

5. Sadar akan 

kebutuhan 

jangka 

panjang 

(Dewi et al., 

2021) 

Likert 
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Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Perilaku manajemen 

keuangan merupakan 

kemampuan individu 

dalam merencanakan, 

menganggarkan, 

mengendalikan, dan 

menyimpan uang 

sehari-hari. 

(Habib Prawiga, Rita 

Dwi Putri, 2024) 

1. Manajemen 

arus kas 

2. Tabungan dan 

Investasi 

3. Konsumsi 

4. Manajemen 

kredit 

(Felantika, 

2022) 

Likert 

 

3.4. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merujuk pada alat yang digunakan untuk 

mendapatakan data penelitian. Instrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner 

yang tertutup dan terstuktur berdasarkan variabel financial technology (X1), 

literasi keuangan (X2), frugal living (X3), dan pengelolaan keuangan 

mahasiswa (Y) dengan skala likert 1-5. Tabel skala Likert yang 

diaplikasikan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel III-2 

Tabel III- 2 Skala Likert 

Skor Keterangan Kode 

1 Sangat Tidak Setuju  STS 
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2 Tidak Setuju TS 

3 Netral N 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

 

3.5. Data dan Teknik Pengupulan Data 

Data merupakan hasil yang diperoleh dari proses pengambilan data, 

sedangkan teknik pengumpulan data adalah tahap yang dilakukan guna 

mendapatkan data.  

3.5.1. Data 

Data penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber, sedangkan 

data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung atau 

melalui pihak ketiga dan seterusnya (Subhaktiyasa, 2024). Data 

utama dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner yang berkaitan 

dengan financial technology, literasi keuangan, gaya hidup, dan 

pengelolaan keuangan oleh mahasiswa. Sedangkan data primer 

merupakan data pendukung dalam penelitian seperti jurnal, buku, 

dan berita.  

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah aspek yang krusial dalam 

suatu penelitian. Semakin banyak metode yang diterapkan, semakin 

komprehensif data yang diperoleh dan akan mendukung hasil 
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penelitian yang didapat. Pengumpulan data bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan relevan melalui: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, yaitu suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses psikologis dan juga 

biologis (Sutisno Hadi dalam Sugiyono,2010:203). Metode 

pengumpulan data melalui observasi diterapkan jika penelitian 

berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, fenomena 

alam, dan ketika jumlah responden yang diamati tidak terlalu 

banyak. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung objek yang diteliti. 

2. Kuisioner 

Data diperoleh dengan cara melakukan penelitian secara 

langsung terhadap subjek penelitian melalui distribusi kuesioner 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang financial technology, 

literasi keuangan, frugal living, dan pengelolaan keuangan oleh 

mahasiswa sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam studi ini, 

peneliti memanfaatkan kuesioner untuk mengumpulkan data 

primer yang diperlukan. Peneliti menyusun dan menyebarkan 

kuesioner berisi serangkaian pertanyaan kepada responden agar 

mereka memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner tersebut. 

3. Studi Pustaka 
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Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data untuk 

mendukung validitas penelitian berupa literatur, artikel, serta 

bahan tulisan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

 

3.6. Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada keseluruhan objek atau subjek di dalam 

penelitian yang umumnya bersifat luas dan besar serta memiliki 

karakteristik yang sama. Sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari 

populasi yang dapat mewakili karakteristik dari populasi (Subhaktiyasa, 

2024).  

3.6.1 Populasi 

Populasi dalam studi ini adalah mahasiswa yang sedang 

menjalani pendidikan di institusi perguruan tinggi di Kabupaten 

Kebumen tanpa membatasi program studi dan jenjang pendidikan. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Kebumen jumlah mahasiswa aktif 

di kabupaten kebumen pertahun 2025 yaitu 7.379 jiwa. 

3.6.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang karateristiknya 

ingin diteliti. Sampel yang ideal, yang hasilnya dapat diaplikasikan 

kepada populasi, adalah sampel yang bersifat representatif atau 

dapat mencerminkan karakteristik populasi, sehingga metode 

penentuan sampel yang digunakan adalah rumusan slovin, untuk 

mempermudah penelitian. Rumus Slovin adalah sebuah pertanyaan 
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yang sering muncul dalam metode pengambilan sampel tentang 

jumlah sampel yang diperlukan dalam suatu penelitian. Sampel yang 

terlalu kecil dapat mengakibatkan peneliti tidak dapat 

merepresentasikan kondisi populasi yang sebenarnya, sehingga 

dalam kegiatan ini peneliti menetapkan sampel standar 10% dari 

total populasi. Sebaliknya, sempel yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan pemberosan biaya penelitian. Penjelasan rumus 

sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran populasi 

E = Kesalahan dalam pengambilan sampel (10%) 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n = 
7.379

1+7.379(0,1)2
 

n = 
7.379

1+7.379 .  0,01
 

n = 
7.379

1+73,79
 

n = 
7.379

74,79
 

n = 98,65 

Berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel yang bisa diambil 

dari populasi yang diketahui adalah sebanyak 99 Mahasiswa. 
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Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah 

probability sampling yang berupa random sampling, karena 

pemilihan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan strata yang terdapat dalam populasi tersebut. 

3.7. Teknik Analisis 

Analisis data adalah proses merangkum sejumlah besar data yang dapat 

memberikan wawasan mengenai pengalaman dan pemahaman ciri-ciri 

responden atau karakteristik data itu sendiri serta menjawab permasalahan 

dalam penelitian. Teknik analisis data dapat dikategorikan menjadi: 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode analisis data yang 

digunakan untuk merangkum, menggambarkan, dan menyajikan 

informasi yang ditemukan dalam kumpulan data. Tujuan utama 

analisis deskriptif adalah memahami karakteristik dasar dari data, 

seperti pemusatan data, sebaran data, pola, tren, dan hubungan antar 

variabel tanpa melakukan inferensi statistic atau membuat 

kesimpulan lebih mendalam.  

3.7.2. Analisis Statistik 

Analisis Analisis statistik merupakan suatu proses yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, serta 

menginterpretasikan data dalam rangka mengambil keputusan dan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu 

fenomena atau permasalahan. Analisis statistik diterapkan untuk 



45 
 

 
 

mengevaluasi data dari jawaban kuesioner melalui berbagai metode 

statistik. Dalam pengelolaan data, digunakan alat bantu berupa 

aplikasi komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Services 

Solution). 

3.8.Alat Analisis Data 

Analisis Analisis data dapat diartikan sebagai proses mereduksi data 

menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan berguna untuk menjawab 

permasalahan terkait kegiatan penelitian. Metode analisis data adalah dengan 

memanfaatkan angka yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan 

rumus yang benar. Penelitian ini memanfaatkan alat bantu untuk perhitungan 

pengolahan data menggunakan aplikasi komputer IBM SPSS (Statistical 

Product and Services Solution). Berikut adalah analisis yang akan dilakukan 

mencakup:  

3.8.1  Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009:49). Sebuah kuesioner 

dikatakan sah (valid) jika pertanyaan-pertanyaannya dapat 

menggambarkan hal yang ingin diukur oleh kuesioner itu. Jadi, 

validitas merupakan pengukuran apakah pertanyaan dalam 

kuesioner yang telah disusun mampu mengukur variabel yang 

ingin diukur. Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat 

kesesuaian antara data yang dikumpulkan dengan data yang 
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sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji validitas 

dilakukan dengan bantuan SPSS dengan rumus korelasi pearson 

correlation menurut Ghozali (2009:51) berikut: 

 

r= 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√ [𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑋)2 ]− [𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 ]  
 

Keterangan:  

   r : Koefisien korelasi 

   n  : Jumlah subjek/responden 

   x : Skor butir 

   y : Skor Jumlah 

   ∑ 𝑋2 : Jumlah kuadrat nilai X 

   ∑ 𝑌2 : Jumlah kuadrat nilai Y 

 Hasil dari uji validitas diperoleh melalui corrected item total 

correlation. Sesuai dengan ketentuan, alat ukur atau item dalam 

kuesioner dinyatakan valid jika nilai corrected item total 

correlation lebih besar dibandingkan r tabel dengan tingkat 

signifikansi yang kurang dari 0.05 sebagai dasar pengambilan 

Keputusan menurut Ghozali, I. (2018) sebagai berikut: 

1) Berdasarkan signifikasi  

1) Jika signifikansi > 0,05 maka item dinyatakan tidak 

valid.  

2) Jika signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan valid. 
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2) Berdasarkan nilai korelasi  

1) Jika r hasilnya positif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

variabel tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika r hasilnya negatif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

variabel tersebut dinyatakan tidak valid.  

Tingkat validitas diperoleh dengan membandingkan 

probabilitas nilai r dengan alpha-nya. Bila probabilitas < 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid. Menentukan r tabel 

(Ghozali, 2009) dengan rumus df = n – 2 Dimana: df = degree 

of freedom, n = sampel tingkat validitas diperoleh dengan 

membandingkan probabilitas nilai r dengan alpha-nya. Bila 

probabilitas < 0,05 maka alat ukur tersebut dikatakan valid 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2006:168), reliabilitas adalah suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data, karena instrument tersebut sudah baik. 

Kuesioner dinyatakan reliabel jika respons seseorang terhadap 

suatu pernyataan tetap konsisten atau stabil seiring waktu. 

Jawaban dari para responden dianggap reliabel jika setiap 

kuesioner dijawab dengan konsisten, di mana jawaban tidak 

boleh acak karena setiap pernyataan bertujuan untuk mengukur 

hal yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
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reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus alpha, karena 

instrumen yang digunakan berbentuk kuesioner dengan skala 1-

5 dan validitas diuji melalui item total. 

Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:191), 

bahwa “untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 

bukan 1 dan 0, misalnya angket atau coal berbentuk uraian maka 

menggunakan rumus alpha”, dengan cronbach alpha 0.6. 

Rumus : 

rt = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑡
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

rt  = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝑆𝑡
2 = mean kuadrat kesalahan 

𝑆𝑡
2 = total varian 

Kriteria pengujian (Ghozali, I. 2009) sebagai berikut: 

a. Jika alpha cronbarch > 0,60 atau 60% maka variabel 

tersebut dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan. 

b. Jika alpha cronbarch < 0,60 atau 60% maka variabel 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

Tujuan pengujian validitas dan reliabilitas adalah 

menguji butir-butir pernyataan yang ada pada sebuah angket, 

jika butir-butir sudah valid dan reliabel, berarti butir-butir 

tersebut sudah dapat digunakan untuk mengukur faktornya.  
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik bertujuan untuk menentukan kelayakan 

penggunaan model regresi. Pengujian asumsi klasik mencakup uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan komputer dan program IMB SPSS. 

1. Uji Normalitas 

       Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Ghozali 

(2018:163) pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dari residunya. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Apabila data terdistribusi di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut atau grafik histogramnya 

memperlihatkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Apabila data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak 

sesuai dengan arah garis diagonal, atau jika grafik 

histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

       Pengujian asumsi multikolinearitas bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi di antara variabel 

bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen. 

Apabila variabel independen saling berkaitan, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang memiliki nilai korelasi antara variabel-

variabel lain sama dengan nol. Untuk mengidentifikasi 

keberadaan multikolinearitas dalam model regresi, hal ini dapat 

diketahui dengan memperhatikan: 

a. Besaran VIF (Variance Inflaction Factor) dan Tolerance 

1) Tidak terjadi multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF 

<10 dan toleransi >0,1. 

2) Terjadi multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF >10 

dan toleransi <0,1. 

b. Tingkat kolerasi antara variabel bebas. Pedoman yang 

digunakan adalah koefisien korelasi antara variabel 

independen haruslah rendah, di bawah (0,5). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat perbedaan varians dan residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika variance 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas model 

regresi yang baik adalah hoomokedastisitas atau tida terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2009:125). Deteksi ada atu 

tidaknya masalah heterokedastisitas adalah dengan media 

grafik, grafik membentuk pada pola khusus, maka model 

terdapat heterokedastisitas (Ghozali, 2009:126), dasar analisis: 

a) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik pada grafik 

yang membentuk suatu pola tertentu, maka regresi tersebut 

telah terjadi heterokedastisitas, sehingga model regresi 

tersebut tidak dapat digunakan. 

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik pada 

grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol pada 

sumbu Y), maka tidak tejadi heterokedastisitas, sehingga 

model regresi tersebut dapat digunakan. 

3.8.3 Uji Analisis Regresi 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

       Menggunakan uji ini karena dalam penelitian ini terdapat 

lebih dari satu variabel bebas yang akan diuji untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap variabel terikat, maka proses analisis 

regresi yang dilakukan adalah menggunakan analisis regresi 

berganda. Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan 
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bahwa:“Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor”. Persamaan 

regresi berganda untuk dua prediktor yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut: 

𝑌=𝛼+𝛽1𝑥1+𝛽2𝑥2+ 𝛽3𝑥3𝑒 

Keterangan:  

𝑌 = Variabel Terikat (Perilaku pengelolaan keuangan)  

𝛼 = Koefesien konstanta  

𝛽1𝛽2 = Koefesien regresi  

𝑥1 = Variabel literasi Keuangan  

𝑥2= Variabel Financial Technology  

𝑒= Tingkat kesalahan (error) / Pengaruh faktor lain 

3.8.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

  Menurut Ghozali (2018:179), uji t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial atau sendiri-sendiri antara variabel bebas terhadap 

variabel dengan komitmen organisasi sebagai variabel 

intervening, dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan 
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melakukan perbandingan antara thitung dan ttabel. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

t hitung = √
𝑛−𝑘−1

1−𝑟

𝑟
 

Keterangan : 

r   : koefisien korelasi parsial  

k  : jumlah variabel independen  

n  : jumlah data / kasus  

Menurut Ghozali (2018), kriteria uji t untuk menentukan rtabel 

dengan rumus:  

df = n – k 

Keterangan:  

df  : degree of freedom  

n  : sampel  

k  : jumlah variabel 

Kriteria uji t adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):  

1. Jika thitung < ttabel dan nilai signifikasi > 0,05. Artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan. 

2. Jika thitung > ttabel dan nilai signifikasi < 0,05. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan. 

2.  Uji Simultan (Uji F) 

  Pengujian yang dilakukan ini adalah dengan uji parameter β 

(uji korelasi) dengan menggunakan uji F-statistik. Untuk 
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menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat digunakan uji F. Menurut 

Sugiyono (Sugiyono, 2017) dirumuskan sebagai berikut :  

𝐹ℎ = 
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

Keterangan :  

𝐹ℎ = Nilai uji F  

𝑅2 = Koefisien korelasi berganda  

𝑘 = Jumlah variabel independen  

𝑛 = Jumlah anggota sampel  

 

Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

dengan rumus:  

df 1 (dengan pembilang) = k 

df 2 (dengan pembilang) = n - (k+1) 

Dimana:  

df = degree of freedom  

n = sampel  

k = Jumlah variabel  

Hipotesis statistiknya sebagai berikut (Ghozali, 2009):  

1) Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dari hasil perhitungan 

regresi signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hipotesis diterima.  
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2) Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dari hasil perhitungan 

regresi signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hipotesis ditolak. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Menurut Santoso (2001:119), nilai koefisien determinasi 

menunjukkan berapa besar presentase varian dalam variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh varian variabel 

independen. Nilai R2 berada diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005).  

Nilai R2 dapat dicari dengan rumus: 

R2 = 
𝑎 ∑ 𝑦+𝑏 ∑ 𝑥𝑦−𝑛(𝑦)2

∑ 𝑦2−𝑛(𝑦)2  

Keterangan:  

R2  : besarnya koefisien determinasi sampel  

a  : titik potong kurva terhadap sumbu Y (konstanta)  

b  : slope garis estimasi yang paling baik  

n  : banyaknya data  

X  : nilai variable X  

Y  : nilai variable Y 
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Koefisien determinasi mempunyai kegunaan yaitu:  

a) Untuk mengukur ketetapan suatu garis regresi yang 

ditetapkan terhadap suatu klompok data hasil observasi. 

Semakin besar nilai R2, semakin tepat pula garis regresinya. 

Sebaliknya semakin kecil nilai R2 semakin tidak tepat garis 

regresinya untuk mewakili data hasil observasi. Nilai R2 

antara 0 sampai dengan 1. Model persamaan dianggap baik 

apabila nilai koefisien determinasi sama dengan satu atau 

mendekati satu. 

b) Untuk mengukur besarnya pengaruh dari variabel bebas 

terhadap naik atau turunnya nilai Y.
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Kabupaten 

Kebumen yang memenuhi beberapa kriteria khusus, yaitu: sudah memiliki 

penghasilan sendiri, menggunakan produk financial technology (fintech), serta 

belum menikah. Peneliti tidak membatasi objek berdasarkan jenjang pendidikan 

maupun semester, sehingga mencakup mahasiswa dari berbagai perguruan 

tinggi di wilayah Kabupaten Kebumen baik di jenjang diploma, sarjana, 

maupun pascasarjana. 

Mahasiswa dipilih sebagai objek penelitian karena mereka berada dalam 

masa transisi menuju kemandirian finansial. Dalam fase ini, mereka mulai 

mengelola keuangan secara mandiri dari penghasilan yang diperoleh melalui 

pekerjaan paruh waktu, wirausaha, atau sumber pendapatan lainnya.   

Dengan berkembangnya teknologi keuangan digital, mahasiswa 

menjadi salah satu kelompok yang aktif menggunakan layanan fintech seperti 

dompet digital, layanan pinjaman online, dan aplikasi investasi. Di sisi lain, 

literasi keuangan dan gaya hidup frugal (hemat dan sederhana) menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa mengelola 

keuangannya. Oleh karena itu, pemilihan mahasiswa aktif dengan kriteria 

tersebut dianggap relevan untuk menjawab permasalahan dan tujuan dalam 

penelitian ini, terutama dalam melihat hubungan antara penggunaan fintech, 
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tingkat literasi keuangan, dan frugal living terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan secara nyata di kehidupan sehari-hari mereka. 

4.2.Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban 

kuesioner yang telah dibagikan oleh 120 responden. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari responden yang telah mengisi 

kuesioner. Berikut hasil analisis deskriptif pada penelitian ini : 

4.2.1. Karakteristik Responden 

       Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Kabupaten 

Kebumen yang masuk dalam kriteria yang telah ditentukan dengan 

jumlah 120 mahasiswa. Adapun klasifikasi responden tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan data kuesioner yang diolah sebanyak 120 

responden, diperoleh informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, dapat dijelaskan pada 

tabel IV-1: 

Tabel VI- 17 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 49 40,83 % 

2 Perempuan 71 59,17 % 

Jumlah 120 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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Tabel IV-1 menunjukkan bahwa dari 120 responden 

berdasarkan jenis kelamin, menunjukan habil bahwa responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 49 orang (80,83%) dan 

responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 71 orang 

(59,17 %). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden adalah perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan data kuesioner yang diolah sebanyak 120 

responden, diperoleh informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan usia, sehingga dapat dijelaskan pada 

tabel IV-2 berikut: 

Tabel VI- 18 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 18 - 20 Tahun 39 32,50% 

2 21 - 24 Tahun 50 41,70% 

3 25 - 27 Tahun 25 20,80% 

4 > 27 Tahun 6 5% 

Jumlah 120 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 Tabel IV-3 diatas menunjukkan bahwa responden 

dengan dengan usia 18-20 tahun sebanyak 39 orang (32,5%), 

responden dengan usia 21-24 tahun sebanyak 50 orang (41,7%), 

responden dengan 25-27 tahun sebanyak 25 orang (20,8%), dan 

responden dengan usia >28 tahun sebanyak 6 orang (5%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Bulanan 
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  Berdasarkan data kuesioner yang diolah sebanyak 

120 responden, diperoleh informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan pendapatan bulanan responden, 

sehingga dapat dijelaskan pada tabel IV-3 berikut: 

Tabel VI- 19 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendapatan Bulanan 

No Pendapatan Bulanan Jumlah Presentase 

1 < Rp.1.000.000 30 25,00% 

2 Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000 38 31,70% 

3 Rp.1.500.000 - Rp.2.000.000 35 29,20% 

4 > Rp.2.000.000 17 14,20% 

Jumlah 120 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

  Tabel IV-3 diatas menunjukkan bahwa responden 

dengan dengan pendapatan bulanan < Rp.1.000.000 sebanyak 

30 orang (25%), responden pendapatan bulanan Rp.1.000.000 - 

Rp.1.500.000sebanyak 38 orang (31,70%), responden dengan 

pendapatan bulanan Rp.1.500.000 - Rp.2.000.000 sebanyak 35 

orang (29,20%), dan responden dengan pendapatan bulanan > 

Rp.2.000.000 sebanyak 17 orang (14,20). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan 

Tinggi 

 Berdasarkan data kuesioner yang diolah sebanyak 120 

responden, diperoleh informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan usia, sehingga dapat dijelaskan pada 

tabel IV-4 berikut: 
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Tabel VI- 20 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal 

Perguruan Tinggi 

No Perguruan Tinggi Jumlah Presentase 

1 Universitas Putra Bangsa 26 21,70% 

2 Politeknik Piksi Ganesha 

Indonesia 

24 20,00% 

3 STIMIK PGRI Arungbinang 

Kebumen 

19 15,80% 

4 UMNU Kebumen 12 10,00% 

5 IAINU Kebumen 22 18,30% 

6 Universitas Muhammadiyah 

Gombong 

17 14,20% 

Jumlah 120 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 Tabel IV-4 diatas menunjukkan bahwa responden yang 

berasal dari Universitas Putra Bangsa sebanyak 26 orang 

(21,70%), berasar dari Politeknik Piksi Ganesha Indonesia 

sebanyak 24 orang (20%), berasal dari STIMIK PGRI 

Arungbinang Kebumen sebanyak 19 orang (15,80%), berasal 

dari UMNU Kebumen sebanyak 12 orang (10%), berasal dari 

IAINU Kebumen sebanyak 22 orang (18,30%), dan berasal dari 

Universitas Muhammadiyah Gombong sebanyak 17 orang 

(14,20%). 

4.3.Analisis Statistik 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebanyak 120 responden. 

Penulis menggunakan alat bantu berupa program aplikasi komputer yaitu 

SPSS (Statistical Package for Social Science) dalam melakukan perhitungan 
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pengolahan data. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

4.3.1. Uji Instrumen 

Uji instrumen merupakan salah satu bagian yang sangat penting, 

karena instrumen yang benar akan menghasilkan data yang akurat 

dan akan memberikan hasil riset yang mampu dipertanggung 

jawabkan. Uji instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

pertanyaan pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan 

dalam kuesioner yang sudah dibuat betu-betul dapat mengukur 

apa yang hendak diukur dengan jumlah responden sebanyak 120 

orang.  

Hasil dari jawaban responden yang telah terkumpul 

dilakukan pengujian untuk mengetahui sejauh mana kevalidan 

dan ketepatannya, dibantu alat berupa program SPSS. Rumus 

yang digunakan untuk menguji validitas adalah rumus korelasi 

pada produk momen yaitu sebagai berikut: 
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a. Berdasarkan signifikasi  

1) Jika signifikansi > 0,05 maka item dinyatakan tidak 

valid.  

2) Jika signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan valid. 

b. Berdasarkan nilai korelasi  

1) Jika r hasilnya positif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

variabel tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika r hasilnya negatif, serta 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

variabel tersebut dinyatakan tidak valid.  

Menentukan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus df = n-2, dimana 

Df = Degre of fredoom 

n = Sampel 

df= 120 - 2 = 118 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

0,179. 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS, menghasilkanpernyataan pada masing-

masing variable sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Variable Financial Technology 

 Hasil uji validitas variable Financial Technology 

sebagai berikut: 
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Tabel VI- 21 Hasil Uji Validitas  Variabel Financial 

Technology 

Butir 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Signifikan Keterangan 

X1.1 0,883 0,179 0,000 Valid 

X1.2 0,907 0,179 0,000 Valid 

X1.3 0,882 0,179 0,000 Valid 

X1.4 0,901 0,179 0,000 Valid 

X1.5 0,895 0,179 0,000 Valid 

X1.6 0,915 0,179 0,000 Valid 

        Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan table IV-5 di atas menunjukan semua 

instrument dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item 

yang dipakai pafda variabel Financial Technology 

dinyatakan sah atau valid. 

b. Uji Validitas Variable Literasi Keuangan 

 Hasil uji validitas variable literasi keuangan sebagai 

berikut: 

Tabel VI- 22 Hasil Uji Validitas Variabel Literasi 

Keuangan 

Butir R Hitung R Tabel Signifikan Keterangan 

X2.1 0,925 0,179 0,000 Valid 

X2.2 0,917 0,179 0,000 Valid 

X2.3 0,907 0,179 0,000 Valid 

X2.4 0,932 0,179 0,000 Valid 

X2.5 0,931 0,179 0,000 Valid 

X2.6 0,929 0,179 0,000 Valid 

X2.7 0,93 0,179 0,000 Valid 

X2.8 0,926 0,179 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2025 
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 Berdasarkan table IV-6 di atas menunjukan semua 

instrument dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item 

yang dipakai pafda variabel literasi keuangan dinyatakan 

sah atau valid. 

c. Uji Validitas variable Frugal Living 

 Hasil uji validitas variable frugal living sebagai 

berikut: 

Tabel VI- 23 Hasil Uji Validitas Variabel Frugal Living 

Butir R Hitung R Tabel Signifikan Keterangan 

X3.1 0,922 0,179 0,000 Valid 

X3.2 0,897 0,179 0,000 Valid 

X3.3 0,936 0,179 0,000 Valid 

X3.4 0,94 0,179 0,000 Valid 

X3.5 0,925 0,179 0,000 Valid 

X3.6 0,924 0,179 0,000 Valid 

X3.7 0,931 0,179 0,000 Valid 

X3.8 0,933 0,179 0,000 Valid 

X3.9 0,92 0,179 0,000 Valid 

X3.10 0,905 0,179 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 Berdasarkan table IV-7 di atas menunjukan semua 

instrument dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item 

yang dipakai pafda variabel frugal living dinyatakan sah 

atau valid. 
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d. Uji validitas variable Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Hasil uji validitas variable perilaku pengelolaan 

keuangan sebagai berikut: 

Tabel VI- 24 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Butir R Hitung R Tabel Signifikan Keterangan 

Y1.1 0,89 0,179 0,000 Valid 

Y1.2 0,887 0,179 0,000 Valid 

Y1.3 0,88 0,179 0,000 Valid 

Y1.4 0,885 0,179 0,000 Valid 

Y1.5 0,873 0,179 0,000 Valid 

Y1.6 0,868 0,179 0,000 Valid 

Y1.7 0,904 0,179 0,000 Valid 

Y1.8 0,892 0,179 0,000 Valid 

Sumber: Data primer Diolah, 2025 

 Berdasarkan table IV-8 di atas menunjukan semua 

instrument dinyatakan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item 

yang dipakai pafda variabel perilaku pengelolaan 

keuangan dinyatakan sah atau valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruksi. Reliabilitas variabel ditentukan berdasrkan nilai 

Cronbach's Alpha sebagai berikut: 

c.  Jika Cronbach's Alpha > 0,60 atau 60% maka butir atau 

variabel tersebut reliabel. 
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d.  Jika Cronbach's Alpha< 0,60 atau 60% maka butir atau 

variabel tersebut tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel VI- 25 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Financial Technology 0,951 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,976 Reliabel 

Frugal Living 0,981 Reliabel 

Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 
0,960 Reliabel 

Sumber: Data primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel IV-9 dapat diketahui bahwa financial 

technology (X1), literasi keuangan (X2), frugal living (X3)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

dan perilaku pengelolaan keuangan(Y) memiliki Cronbach's 

Alpha diatas 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 

penelitian ini reliabel. 

4.3.2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

digunakan analisis regresi linear berganda yang terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai 

residual suatu data yang telah distandarisasikan pada model 

regresi berditribusi normal atau tidak. Untuk menguji suatu data 

terdistribusi secara normal atau tidak, dapat diketahui dengan uji 
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Kolmogorov Smirnov. Hasil analisis yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel VI- 26 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,97256472 

Most Extreme Differences Absolute ,103 

Positive ,057 

Negative -,103 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,160 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel IV-10, dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,160 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan nilai residual terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Berikut merupakan hasil dari uji 

multikolinearitas: 

Tabel VI- 27 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

Financial Technology 0,788 1,269 

Literasi Keuangan 0,692 1,445 

Frugal Living 0,707 1,415 
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Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel IV-11 dapat dijelaskan bahwa pada 

bagian Collinearity Statistic menunjukan angka VIF di bawah 

10 dan tolerance diatas 0,1, oleh karena itu model regresi ini 

tidak terdapat gejala multikolinearitas, sehingga model regresi 

pada penelitian ini dapat digunakan. 

3. Uji Heterokedaktisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu cara untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari 

residual di satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

penelitian ini, menggunakan uji glejser untuk mendukung hasil 

uji scatterplot. Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel VI- 28 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Standardized 

Coefficients 

Sig. 

Beta 

 (Constant)  ,000 

Financial Technology -,028 ,784 

Literasi Keuangan ,039 ,723 

Frugal Living -,209 ,056 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel IV-12 diatas dapat dijelaskan bahwa pada 

bagian standardized coefficients menunjukan angka signifikan 

diatas 0,05, oleh karena itu model regresi ini tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi pada 

penelitian ini dapat digunakan. 
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4.3.3. Uji Analisis Regresi 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda berfungsi untuk mencari pengaruh 

dari dua variabel atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Analisis regresi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

financial technology (X1), literasi keuangan(X2), dan frugal 

living (X3) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y). Untuk 

menghitung regresi linear berganda dapat disusun dalam 

persamaan berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  =  Variabel dependen (minat investasi) 

a  = Konstanta 

b1+b2+b3 = Koefisien masing-masing regresi 

X1  = Variabel independen (financial technology) 

X2  = Variabel independen (literasi keuangan) 

X3  = Variabel independen (frugal living) 

e  = Standar error 

Hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Tabel VI- 29 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 4,075 2,485  1,64

0 

,104 

Financial 

Technology 

,395 ,101 ,282 3,91

0 

,000 

Literasi 

Keuangan 

,154 ,069 ,171 2,22

3 

,028 

Frugal 

Living 

,327 ,055 ,450 5,91

6 

,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel IV-13 dapat dianalisis regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y=a+b,X, +b2X2+b3X3 + e 

Y=4,075 +0,395 X1 + 0,154 X2 + 0,327 X3 + e 

a. Nilai a atau konstanta = 4,075. Nilai konstanta sebesar 

4,075, artinya jika variabel financial technology (XI), 

literasi keuangan (X2), dan frugal living  (X3) nilainya nol 

maka nilai variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) 

sebesar 4,075. 

b. Koefisien regresi variabel financial technology (X1) 

sebesar 0,395, artinya jika variabel lainnya nilainya tetap 

dan financial technology mengalami kenaikan 1% maka 

perilaku pengelolaan keuangan (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,395. 
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c. Koefisien regresi variabel literasi keuangan (X2) sebesar 

0,154, artinya jika variabel lainnya nilainya tetap dan 

literasi keuangan mengalami kenaikan 1% maka perilaku 

pengelolaan keuangan (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar  0,154. 

d. Koefisien regresi variabel frugal living  (X3) sebesar 0,327, 

artinya jika variabel lainnya nilainya tetap dan frugal living  

mengalami kenaikan 1% maka perilaku pengelolaan 

keuangan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,327. 

4.3.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh setiap variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada dan 

tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independent 

terhadap variabel dependen. 
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1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t pada dasarnya mengarahkan seberapa 

jauh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Tujuan dilakukan uji 

ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikan 5% 

(a=0,05) dan derajat kebebasan (df=n- k) = 120-3= 117, maka 

dapat diperoleh nilai t tabel sebesar 1,980 Hasil analisis uji t 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel VI- 30 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) 4,075 2,485  1,64

0 

,104 

Financial 

Technolog

y 

,395 ,101 ,282 3,91

0 

,000 

Literasi 

Keuangan 

,154 ,069 ,171 2,22

3 

,028 

Frugal 

Living 

,327 ,055 ,450 5,91

6 

,000 

 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

a. Hubungan Financial technology terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

Berdasarkan Tabel IV-14 dapat dilihat bahwa 

variabel financial technology memiliki nilai thitung sebesar 
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3,910 lebih besar dari tabel 1,980 (3,910 > 1,980 ). Dilihat 

dari nilai signifikansi, financial technology memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa financial 

technology (X1) berpengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan (Y). 

b. Hubungan Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan Tabel IV-14 dapat dilihat bahwa 

variabel Literasi Keuangan memiliki nilai thitung sebesar 

2,223 lebih besar dari tabel 1,980 (2,223 > 1,980). Dilihat 

dari nilai signifikansi lierasi keuangan memiliki signifikasi 

0,028 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H2 diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X2) 

berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan (Y). 

c. Hubungan frugal living dengan perilaku pengelolaan 

keuangan 

Berdasarkan Tabel IV-14 dapat dilihat bahwa 

variabel frugal living memiliki nilai thitung sebesar 5,916 

lebih besar dari tabel 1,980 (5,916 > 1,980). Dilihat dari 

nilai signifikansi, frugal living  memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H3 diterima, maka 
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dapat disimpulkan bahwa frugal living (X3) berpengaruh 

positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah kerangka pemikiran 

teoritis yang dibuat adalah model yang baik atau tidak. Uji F 

dapat dilihat dari tabel ANOVA. Model yang baik apabila nilai 

signifikan dari tabel ANOVA lebih kecil dari 0,05. Uji F pada 

dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel VI- 31 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 3264,483 3 1088,161 42,8

99 

,000b 

Residual 2942,442 116 25,366   

Total 6206,925 119    

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Dari tabel IV-15 di atas diperoleh F hitung adalah 42,899 > 

F tabel 2,68, dengan tingkat signifikan 0,000. Karena  signifikan 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa financial 

technology, literasi keuangan, dan frugal living berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 
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dependen. Untuk mengukur besar pengaruh antar variabel, 

dapat dilihat dari persentase hasil di kolom Adjusted R Square. 

Presentase yang ditunjukan pada kolom Adjusted R Square 

menjunjukan besarnya pengaruh yang dijelaskan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Sedangkan, sisa dari presentase pada kolom Adjusted R Square 

dijelaskan oleh sebab-sebab diluar model penelitian ini. 
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Tabel VI- 32 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,725a ,526 ,514 5,036 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel IV-16 diatas diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,514 atau sama 

dengan 51,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 51,4% 

variabel perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variabel independen financial technology, literasi 

keuangan, dan frugal living. Sedangkan sisanya 48,6% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain 

diluar model penelitian ini. 

4.4. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa di Kabupaten Kebumen. Setelah dilakukan 

pengumpulan data dan pengujian, pembahasan dari hasil pengujian 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.4.1. Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh financial technology terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

financial technology  berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa dapat dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
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3,910 lebih besar dari nilai tabel 1,980 (3,910 > 1,980). Dilihat dari 

nilai signifikansi, financial technology memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa financial technology (X1)  berpengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y). 

Hasil analisis berarti bahwa semakin tinggi intensitas dan 

efektivitas mahasiswa dalam menggunakan layanan fintech (seperti 

mobile banking, e-wallet, aplikasi investasi digital, dan lain-lain), 

maka semakin baik pula perilaku mereka dalam mengelola 

keuangan pribadi. 

Temuan ini sejalan dengan perkembangan teknologi digital 

yang semakin mempermudah akses ke layanan keuangan. 

Mahasiswa yang memanfaatkan fintech dapat dengan lebih mudah 

melakukan pencatatan pengeluaran, mengatur anggaran, melakukan 

pembayaran tepat waktu, serta melakukan investasi kecil-kecilan. 

Kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan oleh fintech 

mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dan teratur dalam 

mengatur keuangannya. 

Penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya oleh 

(Ramadhan & Purwaningsih, 2021) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi keuangan memiliki korelasi positif terhadap 

literasi dan pengelolaan keuangan. Mahasiswa sebagai generasi 

digital cenderung lebih cepat beradaptasi dengan layanan berbasis 
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teknologi dan dapat mengoptimalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.4.2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan dapat 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,223 lebih besar dari nilai 

tabel 1,980 (2,223 > 1,980). Dilihat dari nilai signifikansi, literasi 

keuangan memiliki nilai signifikansi 0,028 < 0,05. Sehingga H0 

ditolak dan H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan (X2) berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan (Y). 

Berdasarkan Theory Of Planned Behavior (TPB) khususnya 

pada attitude toward behavior dimana ketika suatu hal memberikan 

dampak positif maka tingkat antusiasme seseorang untuk melakukan 

perbuatan tersebut semakin besar. Begitu pula dengan literasi 

keuangan, ketika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang 

memadai pasti dapat mengelola keuangannya dengan baik, entah itu 

dengan menabung, berinvestasi dan lainnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa, artinya semakin tinggi tingkat 
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pengetahuan literasi keuangan, maka perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Kabupaten Kebumen semakin baik.  

Pengetahuan akan literasi keuangan menjadi bekal penting 

dalam menghadapi berbagai keputusan keuangan, terutama bagi 

mahasiswa yang sedang belajar mandiri secara finansial. Literasi 

keuangan yang baik juga berperan dalam membentuk pola pikir 

yang rasional dan terencana dalam hal pengeluaran, tabungan, serta 

penghindaran terhadap utang konsumtif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Lusardi dan 

Mitchell, 2014) yang menekankan pentingnya literasi keuangan 

dalam mempengaruhi keputusan ekonomi individu. Semakin tinggi 

literasi keuangan seseorang, semakin mampu ia membuat keputusan 

yang cerdas dalam pengelolaan keuangannya. 

4.4.3. Pengaruh Frugal Living Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh frugal living terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa frugal 

living berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 5,916 lebih 

besar dari nilai tabel 1,980 (5,916 > 1,980). Dilihat dari nilai 

signifikansi, kemajuan teknologi memiliki nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan 
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bahwa frugal living (X3) berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa (Y). 

Frugal living adalah gaya hidup hemat yang didasari oleh 

kesadaran untuk memprioritaskan kebutuhan dibandingkan 

keinginan, menghindari pemborosan, dan berfokus pada efisiensi 

penggunaan sumber daya. Mahasiswa yang menerapkan prinsip 

frugal dalam kehidupannya akan lebih terkontrol dalam 

pengeluaran, cenderung menabung, dan lebih bijak dalam membeli 

barang atau jasa. 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup bukan sekadar 

faktor sosial atau budaya, tetapi juga berperan besar dalam 

membentuk perilaku keuangan. Dengan menerapkan gaya hidup 

frugal, mahasiswa dapat menciptakan stabilitas keuangan bahkan di 

tengah keterbatasan dana. Gaya hidup ini juga dapat mengurangi 

risiko tekanan finansial yang kerap dialami oleh mahasiswa. 

Hasil ini mendukung penelitian oleh (Lim et al, 2018) yang 

menyebutkan bahwa frugal lifestyle berkontribusi signifikan 

terhadap perilaku finansial yang sehat, terutama pada kalangan 

muda yang sedang dalam masa pembentukan karakter keuangan. 
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BAB V 

SIMPULAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan 

mengenai Pengaruh Penggunaan financial technology, literasi keuangan dan 

frugal living terhadap Pengelolaan Keuangan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya: 

1. Fintech memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa di Kabupaten Kebumen secara positif dan signifikan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa kemudahan yang diberikan oleh fintech 

akan dapat meminimalisir risiko dan memberikan manfaat bagi 

pengguna untuk mengelola keuangan dengan baik seperti untuk 

aktifitas menabung dan investasi.  

2. Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa di Kabupaten Kebumen secara positif dan 

signifikan. Dengan pemahaman literasi keuangan yang baik antara lain 

mahasiswa mampu membayar kewajiban tepat waktu, mengetahui jenis 

dan produk asuransi, memahami dunia investasi, dan memahami dasar 

literasi keuangan dengan baik, maka pengelolaan keuangan mereka 

akan menjadi lebih baik pula.  

3. Frugal Living (Gaya Hidup Frugal) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di 

Kabupaten Kebumen. Mahasiswa yang menerapkan gaya hidup frugal 

cenderung lebih selektif dalam pengeluaran, memprioritaskan 
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kebutuhan dibanding keinginan, serta memiliki kecenderungan untuk 

menabung dan berinvestasi. Pola hidup ini mendorong pengelolaan 

keuangan yang lebih terarah dan bertanggung jawab. 

5.2. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa studi ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Metode Pengumpulan Data: Penelitian ini menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen utama, yang mengandalkan persepsi dan kejujuran 

responden (data self-reported). Hal ini membuka kemungkinan adanya 

social desirability bias, di mana responden cenderung memberikan 

jawaban yang dianggap baik secara sosial, bukan yang sebenarnya 

mencerminkan perilaku mereka. 

2. Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel 

independent yaitu financial technology, literasi keuangan dan frugal 

living . Masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan. 

5.3. Implikasi 

5.3.1. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat implikasi praktis yang dapat 

dipertimbangkan oleh pihak terkait, yaitu mahasiswa. Bagi mahasiswa 

hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan financial 

technology, tingkat literasi keuangan, dan penerapan gaya hidup hemat 

(frugal living). Oleh karena itu, mahasiswa dapat menjadikan temuan ini 
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sebagai dasar untuk lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi 

keuangan. Aplikasi fintech tidak hanya digunakan untuk transaksi 

konsumtif, melainkan juga untuk membantu perencanaan keuangan, 

pencatatan pemasukan-pengeluaran, hingga pengelolaan tabungan dan 

investasi sederhana. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat 

lebih disiplin dalam mengalokasikan dana sesuai kebutuhan prioritas, 

mengurangi perilaku konsumtif, serta membangun kebiasaan menabung 

sejak dini. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu terus meningkatkan literasi 

keuangan dengan mempelajari konsep dasar seperti penganggaran, 

manajemen utang, investasi, dan pentingnya dana darurat. Pengetahuan 

ini akan memperkuat kemampuan mereka dalam mengambil keputusan 

keuangan yang rasional, menghindari kesalahan pengelolaan uang, serta 

mempersiapkan diri untuk menghadapi kebutuhan keuangan di masa 

depan. Penerapan frugal living pun dapat menjadi salah satu strategi 

praktis yang bisa dijalankan, misalnya dengan membedakan kebutuhan 

dan keinginan, membatasi pembelian impulsif, serta mencari alternatif 

hemat tanpa mengorbankan kualitas hidup. Implikasi ini diharapkan 

dapat mendorong mahasiswa untuk membangun pola hidup finansial 

yang sehat, berorientasi pada masa depan, dan tidak mudah terjebak pada 

gaya hidup konsumtif. 

5.3.2. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh penggunaan financial 
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technology, literasi keuangan, dan frugal living terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh penulis, 

penggunaan financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Artinya, semakin tinggi pemanfaatan layanan fintech oleh 

mahasiswa, maka akan semakin baik pula perilaku mereka 

dalam mengelola keuangan. Hasil ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Putra, 2023) yang menyatakan bahwa 

adopsi fintech secara signifikan meningkatkan disiplin finansial 

di kalangan generasi Z.Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu, 2021), yang 

menyatakan bahwa financial technology dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan individu. 

2. Berdasarkan analisis data, literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Hasil ini secara konsisten mendukung kerangka 

Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan merupakan fondasi penting dalam membentuk 

sikap (attitude toward the behavior) dan kontrol perilaku yang 

dirasakan (perceived behavioral control). Artinya, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan 
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mahasiswa, maka akan semakin baik perilaku mereka dalam 

membuat keputusan keuangan yang kemudian terwujud dalam 

perilaku nyata.,. Hal ini sejalan dengan teori Financial Literacy 

oleh (Huston, 2010) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

terdiri dari pemahaman dan penggunaan informasi keuangan 

yang memengaruhi perilaku finansial individu. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Wijaya, 2021) yang 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah prediktor utama 

dari perilaku keuangan yang sehat pada dewasa muda.Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan 

Hidayati, 2020), yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

yang tinggi berkontribusi pada pengambilan keputusan finansial 

yang lebih baik. 

3. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa gaya hidup frugal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Temuan ini memberikan 

kontribusi pada literatur perilaku konsumen dan keuangan 

dengan menekankan pentingnya faktor disposisional atau pola 

pikir. Gaya hidup frugal dapat dipandang sebagai manifestasi 

dari sifat value consciousness (kesadaran akan nilai) yang 

tinggi. Artinya, gaya hidup ini menjadi pendorong internal yang 

memotivasi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan 

finansial yang mereka miliki. Hal ini melengkapi Theory of 
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Planned Behavior dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai 

personal seperti frugality dapat memperkuat niat (intention) 

untuk berperilaku hemat dan cermat. Mahasiswa yang 

menerapkan prinsip hidup hemat cenderung memiliki perilaku 

finansial yang lebih baik, seperti menabung secara rutin, 

menghindari pengeluaran tidak penting, dan mengelola 

anggaran secara efektif. Hasil ini mendukung penelitian 

(Nugroho & Lestari, 2022) yang menemukan bahwa individu 

dengan orientasi frugal cenderung menunjukkan kontrol diri 

yang lebih tinggi dalam pengeluaran. Temuan ini mendukung 

penelitian oleh (Wulandari dan Setiawan, 2019), yang 

menyatakan bahwa gaya hidup frugal dapat membantu individu 

dalam menghindari pemborosan dan meningkatkan tabungan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kuesioner merupakan bahan yang digunakan untuk penelitian dengan judul: 

PENGARUH PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY, 

LITERASI KEUANGAN, DAN GAYA HIDUP FUGAL 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN  

KEUANGAN MAHASISWA 

Studi pada Mahasiswa Kabupaten Kebumen 

Penelitian ini sebagai tugas akhir/skripsi yang dilakukan oleh: 

Nama  : Arum Fajar Pratiwi 

NIM  : 235505312 

Program Studi  :S1 Manajemen Universitas Putra Bangsa Kebumen 

Perlu saya sampaikan bahwa penelitian ini dibuat semata-mata untuk 

kepentingan studi ilmiah. Sehingga kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini 

apa adanya, akan sangat membantu obyektifitas hasil penelitian yang dilakukan. 

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah data diri sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada identitas 

responden. 

2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-

masing pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

a. Responden dapat memberikan jawaban dengan tanda check list (√) 

pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 
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b. Sangat Setuju  (SS) = 5 

c. Setuju   (TS) = 4 

d. Netral   (N) = 3 

e. Tidak Setuju   (TS) = 2 

f. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

3. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan seobyektif mungkin. 

B. DATA RESPONDEN 

Sebelum menjawab pertanyaan kuesioner ini, mohon saudara mengisi data 

berikut terlebih dahulu. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan 

tanda check list (√) pada kotak yang disediakan. 

Nama   : …………. 

Jenis Kelamin  :   Laki-laki   Perempuan 

Usia    :   18 - 20 tahun  25 - 27 tahun 

      21 - 24 tahun  >27 tahun 

Status perkawinan :              Sudah menikah 

      Belum menikah 

 Pengguna produk Fintech :            Ya        Tidak 

 Berpenghasilan bulanan   :            Ya        Tidak 

Pendapatan bulanan :   < Rp.1.000.000   

      Rp.1.000.000 - Rp.1500.000 

      Rp. 1.500.000 – Rp.2.000.000 

     Rp. 2.000.000 – Rp.2.500.000 

 >RP. 2.500.000 
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Asal Perguruan Tinggi:   Universitas Putra Bangsa  

      Politeknik Piksi Ganesha Indonesia 

      STMIK PGRI Arungbinang Kebumen 

 UMNU Kebumen  

     IAINU Kebumen 

     Universitas Muhammadiyah Gombong 

     Lainnya 

 

FINANCIAL TECHNOLOGY 

No Pertanyaan  
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya tahu cara menggunakan aplikasi atau alat 

keuangan untuk membantu pengelolaan keuangan 

saya. 

          

2 

Fintech memberikan kemudahan untuk menabung dan 

berinvestasi  

          

3 

Adanya FinTech membantu saya mencatat dan 

memantau pengeluaran. 

          

4 

Fintech memberikan efisiensi mulai dari waktu, biaya 

dan sumber daya lainnya 

          

5 

Saya merasa aman menggunakan FinTech untuk 

transaksi keuangan. 

          

6 

Saya yakin bahwa FinTech yang saya gunakan 

memiliki perlindungan data yang baik. 
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LITERASI KEUANGAN 

No Pertanyaan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya memiliki pemahaman yang baik tentang cara 

menyusun dan mengelola anggaran secara efektif.  

          

2 

Saya memiliki pemahaman tentang perbedaan antara 

tabungan dan investasi. 

          

3 

Saya mampu membuat anggaran bulanan untuk 

pengeluaran saya. 

          

4 

Saya dapat membandingkan produk keuangan yang 

cocok untuk saya gunakan. 

          

5 

Saya percaya bahwa memiliki pengetahuan keuangan 

yang baik dapat membantu saya menghindari utang 

yang tidak perlu. 

          

6 

Saya selalu membayar tagihan tepat waktu untuk 

menghindari denda atau bunga tambahan. 

          

7 

Saya percaya bahwa menabung lebih penting 

daripada membelanjakan uang untuk hal konsumtif 

          

8 Saya merasa penting untuk memiliki dana darurat           

 

 

 

 



98 

 

 
 

GAYA HIDUP FRUGAL 

No Pertanyaan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya memiliki tujuan keuangan yang ingin saya capai.           

2 

Saya menyusun rencana untuk mencapai tujuan 

keuangan saya. 

          

3 

Saya berpikir terlebih dahulu apakah barang yang saya 

beli benar-benar saya butuhkan. 

          

4 

Saya tidak mudah tergoda untuk membeli sesuatu 

hanya karena diskon. 

          

5 

Saya menghindari utang untuk membeli barang 

konsumtif. 

          

6 

Saya tidak mengikuti gaya hidup mewah hanya untuk 

terlihat keren. 

          

7 

Saya tidak membeli barang karena takut ketinggalan 

tren. 

          

8 

Saya memikirkan dampak keuangan jangka panjang 

sebelum mengambil keputusan 

          

9 

Saya percaya pentingnya mempertimbangkan dampak 

jangka panjang dari setiap keputusan finansial saya 

untuk memastikan manfaat yang berkelanjutan. 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

10 

Saya lebih memilih menabung untuk masa depan 

daripada membelanjakan uang untuk kesenangan 

sesaat. 

          

 

PENGELOLAAN KEUANGAN 

No Pertanyaan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya dapat mengelola penghasilan agar cukup 

hingga akhir bulan 

          

2 

Saya memprioritaskan kebutuhan pokok dalam 

pengeluaran bulanan 

          

3 

Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

ditabung setiap bulan 

          

4 Saya memiliki dana darurat yang cukup.           

5 

Saya mempertimbangkan manfaat barang sebelum 

membelinya. 

          

6 

Saya membandingkan harga sebelum membeli 

suatu barang atau jasa 

          

7 

Saya tidak meminjam uang jika tidak benar-benar 

dibutuhkan 
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No Pertanyaan 

Jawaban 

SS S N TS STS 

8 

Saya mempertimbangkan kemampuan membayar 

sebelum mengambil pinjaman 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Kuesioner 

No 

Financial Technology (X1) Literasi Keuangan (X2) 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

6 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

8 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 

12 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

14 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

15 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

16 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 

17 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 2 2 2 2 3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 

20 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

21 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 

24 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 

25 3 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 4 5 5 

26 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 3 4 

27 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

29 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

30 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 

31 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

32 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

33 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

35 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 
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No 

Financial Technology (X1) Literasi Keuangan (X2) 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

36 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

37 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 

38 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 

39 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

40 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

41 5 5 4 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

42 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

43 4 4 5 4 5 5 2 3 3 3 2 2 3 2 

44 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 

45 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

46 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

47 3 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

50 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

51 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 

52 4 5 4 5 4 5 2 3 2 3 2 3 2 3 

53 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 

54 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

55 5 4 4 5 4 5 2 3 2 3 2 3 2 3 

56 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

57 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

59 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

60 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

62 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

63 5 4 5 4 5 4 1 2 1 2 2 1 1 2 

64 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

66 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 

67 4 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 

68 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69 2 3 3 2 2 3 4 4 5 5 4 4 5 4 

70 2 3 2 2 3 2 5 4 4 4 5 4 5 4 

71 4 4 5 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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No 

Financial Technology (X1) Literasi Keuangan (X2) 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

77 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

78 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

80 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

81 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 

82 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 

83 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

84 4 5 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 

85 2 3 2 3 2 3 4 4 5 4 4 4 5 4 

86 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 

87 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 4 4 5 

88 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

89 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

90 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 

91 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

92 5 4 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 

93 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 

94 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

95 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

96 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

97 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

98 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

100 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

101 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

102 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 

103 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 

104 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 3 4 4 4 

105 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 

106 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

107 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

108 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

109 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 
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No 

Financial Technology (X1) Literasi Keuangan (X2) 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

110 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 

111 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

112 4 5 5 4 4 5 3 2 2 3 3 2 3 3 

113 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 

114 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

115 5 5 4 4 5 5 2 3 2 2 2 2 2 2 

116 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

117 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

118 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 

119 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

120 3 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

No 
Frugal living(X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 

7 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

8 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

11 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

12 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 

13 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

14 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

20 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 

21 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 

22 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
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No 
Frugal living(X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

23 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

24 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

25 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

26 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 

27 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

28 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

29 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

32 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

33 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

34 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

37 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 

38 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

39 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

40 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

41 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

42 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

43 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

44 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

45 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 

46 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 

47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

52 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 

53 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

56 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 

57 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 

58 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

59 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

60 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
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No 
Frugal living(X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

62 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

64 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

66 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

69 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 3 3 3 5 5 3 4 4 4 4 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

77 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 

78 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

79 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

80 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

82 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

86 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

87 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

88 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

89 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

90 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

91 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

93 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

94 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

95 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

96 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 

97 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

98 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
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No 
Frugal living(X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

99 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

100 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 

101 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 

102 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 

103 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

104 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

105 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

106 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 

107 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

108 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

109 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

110 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 

111 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

112 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

113 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

114 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

115 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

116 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 

117 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

119 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

120 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 

 

 

No 
Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

1 3 2 2 3 3 3 2 2 

2 4 5 5 5 4 4 4 4 

3 5 4 4 5 4 5 5 5 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 

6 5 5 4 5 4 4 5 4 

7 5 4 4 4 4 4 5 5 

8 5 5 5 5 4 5 5 4 

9 4 3 3 3 4 3 4 3 

10 3 3 4 3 3 4 4 3 
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11 5 4 5 4 5 5 4 4 

12 5 4 5 4 4 5 5 4 

13 5 5 4 4 5 4 5 4 

14 1 2 1 1 2 1 2 2 

15 3 2 3 2 2 3 2 2 

16 3 3 3 2 2 2 3 3 

17 1 1 2 2 2 2 1 2 

18 2 2 2 3 3 2 3 2 

19 3 3 2 3 2 3 2 3 

20 2 3 3 3 2 3 2 3 

21 1 1 2 2 1 2 1 2 

22 4 5 5 5 4 5 5 4 

23 4 5 5 5 4 4 4 4 

24 4 3 4 3 3 4 3 3 

25 3 3 3 3 2 3 3 2 

26 4 4 5 4 4 5 4 5 

27 3 2 3 2 3 2 3 2 

28 5 5 5 4 5 4 5 4 

29 5 5 4 4 5 5 4 5 

30 3 3 3 2 2 3 2 3 

31 5 4 5 4 4 5 5 4 

32 5 4 4 5 4 5 5 4 

33 5 5 5 4 5 4 4 5 

34 4 4 4 3 3 3 4 3 

35 4 4 3 4 4 3 3 3 

36 4 5 5 4 4 5 5 4 

37 4 4 3 3 4 3 4 4 

38 4 5 4 4 4 5 5 4 

39 5 4 5 5 4 4 5 5 

40 2 3 3 3 3 2 3 2 

41 4 3 4 4 4 4 4 4 

42 3 2 2 2 2 2 3 3 

43 4 4 3 4 4 3 3 3 

44 5 4 5 4 4 4 4 5 

45 4 5 4 5 4 5 4 5 

46 4 5 4 5 4 5 4 5 

47 2 2 2 2 2 2 2 2 

48 5 4 5 4 5 4 5 4 

49 5 4 4 5 4 5 4 5 

50 5 4 4 4 4 4 4 4 
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51 4 5 4 5 4 5 4 5 

52 4 4 5 4 5 4 5 5 

53 5 4 5 4 4 5 5 4 

54 4 5 4 5 4 5 4 5 

55 4 5 4 5 5 4 5 4 

56 4 3 4 4 3 4 4 4 

57 5 4 5 4 4 5 5 4 

58 4 5 4 5 4 4 5 5 

59 4 5 5 4 5 4 5 5 

60 5 4 5 4 5 4 5 4 

61 3 3 2 3 2 3 2 3 

62 5 5 4 5 4 5 4 5 

63 3 4 3 4 3 4 3 4 

64 5 4 4 4 5 5 4 5 

65 4 5 4 4 5 4 5 5 

66 5 4 5 4 4 4 5 5 

67 3 4 3 3 4 4 3 4 

68 4 4 5 5 5 4 5 4 

69 4 5 5 4 5 4 4 5 

70 1 2 1 2 1 2 1 2 

71 4 4 3 4 3 5 5 4 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 

74 4 4 5 5 5 4 5 4 

75 4 4 4 5 4 5 5 5 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 

77 3 4 2 4 4 4 4 4 

78 5 4 5 4 5 4 5 4 

79 5 4 4 5 5 4 4 5 

80 5 4 4 4 5 4 4 4 

81 4 5 4 5 4 5 4 5 

82 4 4 5 4 4 4 5 4 

83 5 4 5 4 5 4 5 4 

84 4 5 4 5 4 5 4 5 

85 4 5 4 5 4 5 4 5 

86 4 3 4 4 4 3 4 4 

87 5 4 5 4 5 4 5 4 

88 4 5 4 4 5 5 4 4 

89 3 3 3 4 3 4 4 3 

90 3 2 2 2 3 3 2 2 
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91 4 4 4 5 5 4 4 5 

92 4 5 5 5 4 4 5 5 

93 5 4 5 4 4 5 5 4 

94 3 3 4 4 3 3 3 3 

95 4 3 3 3 4 3 4 4 

96 3 4 4 3 3 4 3 3 

97 4 4 3 4 4 3 4 4 

98 4 3 4 4 3 4 3 4 

99 3 4 4 3 4 4 3 3 

100 4 4 5 5 4 5 4 4 

101 3 3 4 4 3 4 3 3 

102 2 2 2 3 2 2 2 2 

103 4 4 4 4 4 3 3 4 

104 4 3 3 3 4 4 4 4 

105 3 2 3 2 3 3 2 3 

106 3 3 4 3 4 4 3 3 

107 4 4 3 4 3 4 4 4 

108 3 4 3 3 4 3 3 4 

109 4 3 4 3 3 4 4 3 

110 2 2 2 2 3 3 2 2 

111 3 3 2 2 3 2 3 3 

112 4 4 5 4 5 5 4 5 

113 5 4 5 5 4 5 5 4 

114 4 5 4 4 4 4 4 4 

115 4 4 5 5 5 5 5 5 

116 3 4 4 3 4 3 4 4 

117 4 5 5 4 5 4 4 5 

118 5 5 5 5 4 5 5 4 

119 2 2 2 2 1 2 1 1 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 3. Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 49 40,83 % 

2 Perempuan 71 59,17 % 

Jumlah 120 100% 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 18 - 20 Tahun 39 32,50% 

2 21 - 24 Tahun 50 41,70% 

3 25 - 27 Tahun 25 20,80% 

4 > 27 Tahun 6 5% 

Jumlah 120 100% 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Bulanan 

No Pendapatan Bulanan Jumlah Presentase 

1 < Rp.1.000.000 30 25,00% 

2 Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000 38 31,70% 

3 Rp.1.500.000 - Rp.2.000.000 35 29,20% 

4 > Rp.2.000.000 17 14,20% 

Jumlah 120 100% 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

No Perguruan Tinggi Jumlah Presentase 

1 Universitas Putra Bangsa 26 21,70% 

2 Politeknik Piksi Ganesha 

Indonesia 

24 20,00% 

3 STIMIK PGRI Arungbinang 

Kebumen 

19 15,80% 

4 UMNU Kebumen 12 10,00% 

5 IAINU Kebumen 22 18,30% 

6 Universitas Muhammadiyah 

Gombong 

17 14,20% 

Jumlah 120 100% 



113 

 

 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

1. Hasil uji validitas Variabel financial technology 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTALX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,724** ,773** ,755** ,780** ,736** ,883** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

X1.2 Pearson Correlation ,724** 1 ,756** ,793** ,789** ,821** ,907** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

X1.3 Pearson Correlation ,773** ,756** 1 ,706** ,743** ,772** ,882** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

X1.4 Pearson Correlation ,755** ,793** ,706** 1 ,750** ,840** ,901** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

X1.5 Pearson Correlation ,780** ,789** ,743** ,750** 1 ,750** ,895** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

X1.6 Pearson Correlation ,736** ,821** ,772** ,840** ,750** 1 ,915** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 

TOTALX1 Pearson Correlation ,883** ,907** ,882** ,901** ,895** ,915** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 120 120 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Validitas Variabel  Literasi Keuangan 

Correlations 

 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTALX2 

X2.

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,775** ,831** ,842** ,887** ,816** ,873** ,819** ,925** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

2 

Pearson 

Correlation 
,775** 1 ,794** ,876** ,820** ,877** ,803** ,838** ,917** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

3 

Pearson 

Correlation 
,831** ,794** 1 ,766** ,826** ,806** ,879** ,809** ,907** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

4 

Pearson 

Correlation 
,842** ,876** ,766** 1 ,844** ,881** ,827** ,863** ,932** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

5 

Pearson 

Correlation 
,887** ,820** ,826** ,844** 1 ,811** ,870** ,835** ,931** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

6 

Pearson 

Correlation 
,816** ,877** ,806** ,881** ,811** 1 ,808** ,872** ,929** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

7 

Pearson 

Correlation 
,873** ,803** ,879** ,827** ,870** ,808** 1 ,818** ,930** 
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Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X2.

8 

Pearson 

Correlation 
,819** ,838** ,809** ,863** ,835** ,872** ,818** 1 ,926** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

TO

TA

LX

2 

Pearson 

Correlation 
,925** ,917** ,907** ,932** ,931** ,929** ,930** ,926** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Uji Validitas Variabel Frugal Living 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

TOTA

LX3 

X3.

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,833** ,856** ,875** ,818** ,839** ,844** ,851** ,807** ,789** ,922** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

2 

Pearson 

Correlation 

,833*

* 
1 ,800** ,810** ,815** ,795** ,810** ,806** ,819** ,806** ,897** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

3 

Pearson 

Correlation 

,856*

* 
,800** 1 ,860** ,878** ,858** ,849** ,862** ,849** ,822** ,936** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

4 

Pearson 

Correlation 

,875*

* 
,810** ,860** 1 ,843** ,882** ,867** ,870** ,837** ,829** ,940** 
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Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

5 

Pearson 

Correlation 

,818*

* 
,815** ,878** ,843** 1 ,813** ,862** ,853** ,825** ,828** ,925** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

6 

Pearson 

Correlation 

,839*

* 
,795** ,858** ,882** ,813** 1 ,855** ,841** ,841** ,813** ,924** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

7 

Pearson 

Correlation 

,844*

* 
,810** ,849** ,867** ,862** ,855** 1 ,844** ,851** ,811** ,931** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

8 

Pearson 

Correlation 

,851*

* 
,806** ,862** ,870** ,853** ,841** ,844** 1 ,842** ,840** ,933** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

9 

Pearson 

Correlation 

,807*

* 
,819** ,849** ,837** ,825** ,841** ,851** ,842** 1 ,819** ,920** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

X3.

10 

Pearson 

Correlation 

,789*

* 
,806** ,822** ,829** ,828** ,813** ,811** ,840** ,819** 1 ,905** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

TO

TA

LX

3 

Pearson 

Correlation 

,922*

* 
,897** ,936** ,940** ,925** ,924** ,931** ,933** ,920** ,905** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

TOTAL

Y 

Y1.

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,714** ,782** ,718** ,772** ,739** ,828** ,746** ,890** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

2 

Pearson 

Correlation 
,714** 1 ,713** ,801** ,753** ,742** ,753** ,813** ,887** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

3 

Pearson 

Correlation 
,782** ,713** 1 ,725** ,753** ,745** ,797** ,704** ,880** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

4 

Pearson 

Correlation 
,718** ,801** ,725** 1 ,692** ,797** ,750** ,793** ,885** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

5 

Pearson 

Correlation 
,772** ,753** ,753** ,692** 1 ,650** ,785** ,771** ,873** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

6 

Pearson 

Correlation 
,739** ,742** ,745** ,797** ,650** 1 ,724** ,757** ,868** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

7 

Pearson 

Correlation 
,828** ,753** ,797** ,750** ,785** ,724** 1 ,746** ,904** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Y1.

8 

Pearson 

Correlation 
,746** ,813** ,704** ,793** ,771** ,757** ,746** 1 ,892** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

TO

TA

LY 

Pearson 

Correlation 
,890** ,887** ,880** ,885** ,873** ,868** ,904** ,892** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas 

1. Hasil Uji Reliabilitas Financial Technology 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,951 6 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas literasi keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,976 8 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas frugal living 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,981 10 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Pengelolaan Keuangan\ 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,960 8 
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,97256472 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,103 

Positive ,057 

Negative -,103 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,160 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,075 2,485  1,640 ,104   

Financial 

Technology 
,395 ,101 ,282 3,910 ,000 ,788 1,269 

Literasi Keuangan ,154 ,069 ,171 2,223 ,028 ,692 1,445 

Frugal Living ,327 ,055 ,450 5,916 ,000 ,707 1,415 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

3. Uji Heterokesdastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,338 1,645  3,852 ,000 

Financial 

Technology 
-,018 ,067 -,028 -,275 ,784 

Literasi Keuangan ,016 ,046 ,039 ,356 ,723 

Frugal Living -,071 ,037 -,209 -1,931 ,056 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 7. Uji Analisis Regresi 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,075 2,485  1,640 ,104 

Financial 

Technology 
,395 ,101 ,282 3,910 ,000 

Literasi Keuangan ,154 ,069 ,171 2,223 ,028 

Frugal Living ,327 ,055 ,450 5,916 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,075 2,485  1,640 ,104 

Financial Technology ,395 ,101 ,282 3,910 ,000 

Literasi Keuangan ,154 ,069 ,171 2,223 ,028 

Frugal Living ,327 ,055 ,450 5,916 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3264,483 3 1088,161 42,899 ,000b 

Residual 2942,442 116 25,366   

Total 6206,925 119    

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Frugal Living, Financial Technology, Literasi 

Keuangan 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,725a ,526 ,514 5,036 

a. Predictors: (Constant), Frugal Living, Financial 

Technology, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Lampiran 9. Tabel r 

 

 



126 

 

 
 

Lampiran 10. Tabel T 
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Lampiran 11. Tabel F 
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Lampiran 12. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13. Kartu Peserta Seminar Proposal Skripsi 

 

 


